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ABSTRAK

SKfipsi°yang berjuduls**Ajardn Sarmin Dalam  Perspektifl Moralitas, Islam
(Studi Kasus Di Dusun Jepang Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo
Kabupaten Bojonegoro)” ini merupakan hasil penclitian lapangan untuk
menjawab pertanyaan: Bagaimana ajaran Masyarakat Samin dalam kehidupan
sosial?, Apa landasan ajaran Masyarakat Samin?, Bagaimana ajaran Masyarakat
Samin dalam perspektif Moralitas Islam?.

Data penclitian dihimpun dengan menggunakan pendekatan kualitatif
melalui pengumpulan data lapangan dengan teknik wawancara dan dokumentasi.
Seclanjutnya data yang telah dihimpun dianalisis menggunakan masiahah. Adapun
metodenya adalah deskriptif analitis dan menggunakan pola pikir induktif yakni
mengemukakan fakta-fakta yang ada terkait ajaran masyarakat Samin Dusun
Jepang selanjutnya dianalisa menggunakan Moralitas Islam.

Berdasarkan penclitian ini diperolch hasil bahwa Ajaran Masyarakal Samin
macam dalam kehidupan sosial ada dua. Pertama, adalah anjuran berprilaku yakni
ajaran werufi te'e dhewe (tabu milik sendiri). Kedua, pantangan berprilaku yakni
Ojo Drengki (jangan memfitnah), Ojo Srei (jangan scrakah), Ojo Dahwen (jangan
menuduh tanpa bukti), Ojo Kemeren (jangan iri hati), Ojo Nganingoyo ( jangan
berbuat nista atau aniaya).

Hasil penclitian menyimpulkan bahwa bahwa mengenai landasan Ajaran
Masyarakat Samin sclalu berlandaskan kebijaksanaan dan kewaspadaan. Dengan
menggunakan ¢mpat macam metode: Pangganda (berdasarkan bau), Pangrasa
(berdasakan rasa), Pangrungoil (berdasakan pendengaran), Pangawas (berdasar
penglihatan)

Sctelah dianalisis hasil penclitian menyimpuikan bahwa Ajaran Masyarakat
Samin sudah sesuai dengan moralitas Islam. yakni didalamnya mengandung nilai-
nilai kcbaikan (al-khair), kcbahagiaan (al-sa’adah), dan keutamaan (al-fadhilah)
serta kcadilan.

Hendaknya masyarakat samin menjadi contoh untuk semua masyarakat
dijaman modern ini yang membawa arus globalisasi dengan gaya hidup
konsumtif-individual. Masyarakat samin yang sampai hari ini masih memegang
ajaranya terbukti mampu hidup dengan damai dengan rasa soliditas yang tinggi
serta tidak mengukur kcbahagiaan hanya dengan materi. Untuk pemerintah
terkait hendaknya mempertahankan kearifan lokal scbagai identitas dan mampu
menjadi pegangan hidup serta menjadi pclajaran baik agar tidak terpengaruh
dalam gaya hidup yang negatif.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat adalah suatu kelompok yang bertempat tinggal
diwilayah tertentu dan menciptakan kebudayaan tertentu untuk menunjang
kelangsungan hidupnya.] Kehidupan masyarakat akan selalu berubah untuk
menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan dituntut melakukan
tindakan-tindakan tertentu untuk bertahan hidup. Tindakan-tindakan tersebut
selanjutnya menjadi sebuah kebudayaan.

Kebudayaan atau sistem sosial memiliki beberapa unsur
diantaranya adalah religi/agama.2 Agama dipahami dalam dua pengertian
vang berbeda. inklusif dan eklusif. Dalam pengertian inklusif agama
merupakan id sistem i kepercayaan, i, yang mengedepankan . perasan  dan
pembenaran dengan kepentingan adanya seperangkat sentral kepercayaan
yang mengatur kehidupan manusia. Seperti yang disampaikan Emil
Durkheim. vang menekankan pentingnya kesucian, kekudusan atau ketabuan
dalam kehidupan bermasyarakat. Scmentara pengertian ekslusit menekankan
agama sebagai konfigurasi representasi-representasi  keagamaan yang
membentuk suatu alat kesucian. yaitu agama dalam bentuk khusus sosial-

historis dan sosial-kulturalnya;‘ Agama dalam perspektif sosiologi adalah

'Koentjaraningrat, Penguntar limu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta. 2009}, 122
’Unsur-unsur Kebudayaan beserta penjelasannya dalam * http://mbahkarno.blogspot.com

2613709 ansur-Gnsurtkebudayaansheserta itmi 14 gulp 2045

* Djuretna A. Imam Muhni, Moral Dan Religi. {Yogyakarta: Kanisius, 1994), 125




salah satu institusi sosial. Agama harus mampu menjawab  setiap

E4

permasalahian’ yang - dihadapi dlelh pemeluknyallb Setiap cAgama mempunyat
aturan masing-masing dalam rangka membina umatnya agar salalu hidup
dalam kebahagiaan. ada ajaran tentang ibadah kepala Tuhan tetapi ada juga
seperangkat ajaran yang mengatur tingkah laku kepada sesama. Ajaran inilah
yang dinamakan dengan moralitas. Secara umum tujuan moralitas adalah agar
setiap manusia bisa mencapai hidup yang bahagia.”

Menurut Immanue! Kant tujuan moralitas adalah “Kebaikan
tertinggi” dan kebaikan tertinggi tentunya juga kebahagiaan sempurna.. bukan
hanya kebahagiaan dalam arti empiris: kekayaan, kekuasaan, kesenangan atau
lain sebagainya.’ Sokrates seorang Filsuf besar Yunani pernah mengatakan
bahwa “persoalan moral bukan masalah kecil, melainkan bagaimana kita
harus hidup™.’

Emile Durkheim berpendapat bahwa moralitas merupakan fakta
sosial yang khas. dan dalam semua bentuknya tidak dapat hidup kecuali
dalam sebuah masyarakat. dalam arti khusus moralitas pasti hidup dalam
konteks sosial. Masyarakat merupakan badan yang memiliki wewenang
mutlak untuk memberi arti kepada sesuatu vang patut. yang sehasusnya

diperbuat manusia. Hal ini disebabkan karena masyarakat memiliki wibawa

moral. yaitu kenyataan kejiwaan, suatu kesadaran yang lebih luhur daripada

* Nurcholish Madijid. /siam Kemodernan dan Keindonesiaan {Bandung: Mizan, 1998), 135.
5 Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999}, 10.

® Mulyadi Kartanegara, Panorama Filsafat Islam. ( Bandung: Mizan. 2005). 67,

QL AL Tiahs adif Fukuin Morél (Y Opyakanta: Kahisius)4991)065

* James Rachels. Filsafat Moral. (Y ogyakarta: Kanisius, 2004, 11,




wibawa seorang individu. yang dimaksudkan untuk membentuk scbuah
peradaban. Jadi tindakan “mordl lidakotain berttjuan untuk kepentingan idan
kedamaian kehidupan bersama.”

Moral atau akhiak dalam bahasa agama Islam tidak terlepas dari
pembahasan filsuf muslim. Al ‘Amiri melalui as Sa'adah wal Is'ad-nya
menjelaskan bahwa akhlak yang baik adalah salah satu cara untuk
mendapatkan kebahagiaan, karena memang kebahagiaan merupakan tujuan
utama akhlak.'® Lebih dari itu. Tbnu Qayyim al Jauziyyah menyebutkan
bahwa bukti kualitas iman seseorang adalah perbuatan anggota badan
termasuk akhlak vang baik, tidak hanya spritualitas batin semata. Beliau
menjelaskan,

~Iman memiliki bentuk zhahir dan batin. Zhahir iman adalah perkataan
lisan dan perbuatan anggota badan. sedangkan batinnya adalah
kepercayaan hati, ketundukan dan kecintaannya. Zhahir tidak bermanfaat
A A AR meraitik A walaapnsampai mengudatkan darah dan
mengorbankan harta benda dan anak keturunan. Batin tanpa dibarengl
dengan lahir juga tidak cukup kecuali bila ia tidak mampu melakukannya
(lemah), dipaksa dan khawatir binasa. Tidak melakukan suatu perbuatan
lahir tanpa ada halangan menunjukkan rusaknya batin dan kekosongan
iman. Kurangnya amal zhahir menunjukkan kurangnya batin, dan kekuatan
amal zhahir menunjukkan kekuatan batin. Keimanan adalah hati dan inti
Islam, sedangkan keyakinan adalah hati dan inti iman. Setiap ilmu dan
amal yang tidak menambah kekuatan iman dan keyakinan adalah cacat,
dan setiap keimanan yang tidak membangkitkan untuk beramal adalah
cacat.”"!

Sementara itu Hujjatul Islam Imam Ghazali mengatakan moral atau

akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahimya suatu perbuatan

dimana perbuatan itu lahir secara spontan. mudah, tanpa menghitung untung

® Djuretna A. Imam Muhni, Moral Dan Religi, Op Cit. 126.
' Mulyadi Kartanegara, Panorama op cit. 67.

Hhitp:/www.oaseimani.com/akhlak-mulia-wujud-nyata-Kualitas-iman-scorang-

hamba.html, 27 Juni 2015




rugi. Akhlak merupakan kepribadian seseorang dan perbuatan akhlak muncul
tahpa  adanya ‘bebandaii'paksaan. Orangd yang nberakhlakibaik, ketika
menjumpai orang lain yang perlu ditolong maka dia secara spontan
menolongnya tanpa sempat memikirkan risiko. Demikian juga orang yang
berakhlak buruk secara spontan melakukan kejahatan begitu peluang
terbuka.'”

Hampir semua suku-suku bangsa yang ada di Indonesia telah
mengalami kontak dengan masyarakat luar. Jangka waktu berlangsungnya
kontak itu tidak sama, misalnya ada yang mengalaminya lebih dahi 70-80
tahun lamanya. Schingga cukup banyak warganya telah hidup sama seperti
warga Negara yang lain, sedangkan ada yang baru mengalami kontak selama
40-50 tahun, sehingga hanya sebagian kecil saja dari warganya telah berubah
melalui proses yang sama. Seperti misalnya suku orang Donggo di bagian
utara Bima, Sumbawa Timur. yang telah berhubungan dengan dunia luar
sejak lebih dari 80 tahun, namun karena daerahnya tidak memiliki potensi
ckonomi dan tidak mempunyai akses terhadap pasar di kota-kota, maka
tingkat kehidupanya tetap sama. dan mereka tidak mampu atau tidak
berkeinginan untuk mengubahnya. '3

Indonesia dengan luas wilayahnya dan banyaknya manusia yang
hidup didalamnya, adalah sebuah negara multi kultur. etnis, bahkan multi

kebudayaan. Banyaknya suku dan wilayah yang berbeda-beda disetiap suku

12 ymam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, fiva ‘Ulamiddin, juz T,
{Semarang: Karya Taha, 2007). 52,

¥ Koentjaraningrat dkk. Masvarakat Terasing di Indonesia, {Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), I1.




turut memberikan kekayaan berupa kebudayaan yang berbeda antara satu
siku ‘dengan ‘varg lain: Begilu pula-dengancagama setiapidaerah mempunyai
agama mayoritas penduduknya. Walaupun Islam menjadi agama mayoritas
masyarakat Indonesia. akan tetapi masih ada agama-agama lain seperti
Kristen. Hindu, Budha. Katolik bahkan Aliran ](epercayaan.14

Masyarakat Samin adalah salah satu komunitas masyarakat
Indonesia asli Jawa vang mengobarkan semangat perlawanan terhadap
Belanda. Ajaran Saminisme muncul sebagai akibat atau reaksi dam
pemerintah kolonial Belanda yang sewenang-wenang. Perlawanan dilakukan
tidak secara fisik tetapi berwujud penentangan terhadap segala peraturan dan
kewajiban yang harus dilakukan rakyat terhadap Belanda, misalnya dengan
tidak membayar pajak. dan membuat tatanan, adat istiadat dan kebiasaan-
kebiasaan tersendiri.”

Sebutan perkumpulan Samin pertama kali timbul di daerah
Kabupaten Blora Jawa Tengah. Pada masa itu seseorang bernama Samin
Surosantiko dari Ploso Kediren, Kecamatan Randu Blatung. Kabupaten
Blora. Melihat dan memperhatikan masyarakat sekelilingnya yang hidup
serba kekurangan, terutama dalam memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan
dan pakaian) maka merckapun melakukan perbuatan yang melanggar

(mencuri, merampok dan sebagainya). Keadaan yang demikian itu menambah

¥ Anis Sholeh Ba'asyin, Muhammad Anis Ba’asyin. Samin: Mistixisme Petani 13i Tengah
Pergolukan, (Semarang: Gigih Pustaka Media, 2014), 48.

' Kamil Kartapraja. Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, (Jakarta: Haji
Masagun, 1990}, 137.




risaunya perasaan Soerosantiko.'® Karena masalah itu terjadi pada masyarakat
seKitarnya’juga @rjadi pada dirinya sendirid jasditinggabistrinya perg: karena
ia tidak dapat memberi nafkah kepadanya, meskipun istrinya sudah lama
bersabar terhadap apa yang diberikan oleh suaminya (Samin Soerosantiko)
tersebut.'”

Dalam keadaan vang demikian itu Samin Soerosantiko bersunyl
(bertapa) di hutan jati yang tak jauh dari tempat tinggalnya. Pada saat itu
Samin mengaku mendapat wasiat dari Nabi Adam di dalam mimpinya. Dalam
wasiat tersebut dikatakan bahwa apabila ia berkehendak memberikan
pertolongan terhadap orang-orang yang dalam keadaan kekurangan dan
kesesatan harusiah dibentuk suatu perkumpulan.lg

Dia menghimpun para berandalan di Rajegwesi dan Kanner yang
di kemudian hari menyusahkan pihak kolonial Belanda. Pada saat itulah, dia
dikenal oleh masyarakat kecil dengan sebutan Kyai Samin yang berasal dari
kata “sami-sami amin” vang artinya rakyat sama-sama setuju ketika
Surosentiko melakukan langkah memberandalkan diri untuk membiayal
pembangunan unit masyarakat miskin. Kyai Samin Surosantiko tidak hanya
melakukan gerakan agresif revolusioner, dia juga melakukan ekspansi
cagasan dan pengetahuan sebagai bentuk pendekatan transintelektual kaum
tertindas (petani rakyat jelata) dengan cara ceramah di pendopo-pendopo

pemerintahan desa. Isi ceramah ini yaitu keinginan membangun kerajaan

* Hasan Anwar, Upacara Perkawinan Masyarakar Samin Desa Margomulyo., Jawa Timur,
Bp dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI, Jakarta, 1979, 12

¥ Kamil Kartapraja. Aliran Keébatinan, op cir 136.
'$ Hasan Anwar. Upacara Perkawinan Masyarakat Samin, op cif, 14,




Amartapura. Adapun pesan substantif yang didengung-dengungkan yaitu
meliputi; jauniko (bijaksana) dalant kehendak sibadaha mawas diriymengatasi
bencana alam. dan jatmiko selalu berpegangan akan budi pekerti. Dalam
waktu singkat perkumpulan ini mendapat simpati dari masyarakat sekitarnya.
Orang yang masuk komunitas Samin ini tidak terbatas oleh orang-orang
miskin saja tetapi orang-orang kaya juga banyak masuk menjadi pengikut
Samin."”

Namun. akhir pergerakan dari Kyai Samin Surosantiko dicekal
oleh Belanda dan ia dibuang ke Tanah Lunto pada tahun 1914, yang belum
sempat mengaktualisasikan seluruh ide-idenya.w Bukan hanya otak
pergerakannya, bahkan kitab orang Samin yang ditulisnya juga disita yang
berjudul Serat Jamus Kalimasada. Demikian pula dengan kitab-kitab pandom
(pedoman) kehidupan orang-orang Samin.

Ajaran Samin mengakui adanya Tuhan. manusia dan alam, juga
bagaimana hubungan diantara kesemuanya. tanpa membeda-bedakan agama,
semua agama sama menuju dan mengajar orang supaya baik. Ajaran
masyarakat Samin kental nuansa moral, Seperti hidup dalam kesederhanaan,
berbuat baik kepada sesama dan lain sebagainya.

Walaupun sudah hidup di era modern, masyarakat Samin Dusun
Jepang Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro

masih mengamalkan ajaran-ajaran wong Samin, meski secara perlahan tapi

' Hasan Anwar, Pola Pengasuhan Anak Orang Samin Desa Margomulyo, Juwa Timur,

Majalah Prisima X (Okiober, 197973

2 K amil Kartapraja. Aliran Kebatinan, op cir. 139.




pasti Islam sudah hampir menjadi mayoritas di sana. Ini lantaran dalam Islam
sendiri yang diyakini generast Samin'masa kiiil helah-lama enenjadis perilaku
Wong Sikep (sebutan Suku Samin) selama ini.”! Yang mengajarkan agar
jangan pernah menyakiti orang lain kalau tidak ingin disakiti, harus saling
hormat-menghormati sesama manusia di dunia. jangan pernah mengambil
apapun yang bukan haknya dan beberapa ajaran lain yang mengikat
masyarakat agar tidak berbuat kejahatan.22

Ajaran Samin masih terjaga sampai saat ini walaupun mayoritas
masyarakatnya sudah memeluk agama Islam. Hal tersebut menjadikan penulis
tertarik. bagaimana ajaran yang Kental nuansa moral tersebut diteliti dan
analisa menggunakan kajian keilmuan Islam. khusunya moralitas. Hal inilah
vang mendasari penulisan ini dengan judul “Ajaran Samin Dalam

Perspektif Moralitas Islam (Studi Kasus Di Dusun Jepang Desa

Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro)”

B. !dentifikasi dan Batasan Masalah
Dari deskripsi yang ada dalam latar belakang di atas. maka dapat
digambarkan masalah yang akan muncul dari ajaran Masyarakat Samin,
Yaitu:
1. ajaran Masyarakat Samin

2. landasan dari ajaran Masyarakat Samin

2 Anis Sholeh Ba'asyin, Muhammad Anis Ba'asyin. Samin: Mistisisme Petani Di Tengah
Pergoldkan.(Semarang! Gigiii-Pustaka Media) 203410

** Kamil Kartapraja. 4liran Kebatinan. op cit, 139.
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interaksi sosial Masyarakat Samin
4. pola akulturasi gjaran Masyarakat Samin’'dengan slam
5. pola hidup keagamaan Masyarakat Samin
6. pendidikan dalam Masyarakat Samin
7. ajaran Masyrakat Samin dalam perspektif Moralitas [slam
Dari identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan akan
dibatasi menjadi:
1. ajaran Masyarakat Samin
2. landasan ajaran Masyarakat Samin

3. ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas fslam

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas dapat
ditarik sebuah rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana ajaran Masyarakat Samin dalam kehidupan sosial?

12

. Apa landasan ajaran Masyarakat Samin?
3. Bagaimana ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas Islam?
‘Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ajaran Masyarakat Samin
2. Untuk mengetahui landasan ajaran Masyarakat Samin
3. Untuk mengtahui ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas

Islam
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Kajan Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti.
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.

Kajian terhadap Masyarakat Samin ataupun tentang moralitas ini
bukan merupakan vang pertama. Ada beberapa kajian sebelumnya:

1. Skripsi yang ditulis saudara Abdul Malik dengan judul Pandangan Tokoh
Agama Suku Samin Modern Di Desa Tapelan Kecamatan Ngraho
Kabupaten Bojonegoro Tentang Teologi Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Para tokoh agama masyarakat Samin mengakui
bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat. Tentang kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan. mereka berpendapat bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan
dan kehendak mutlak itu. Tentang takdir dan kebebasan manusia, bahwa
semua yang dilakukan oleh diri manusia tidak telepas dari takdir Tuhan.
walaupun demikian, diri manusia tetap mempunyai kebebasan untuk
menentukan takdir itu. Sedangkan masalah iman. menurut mereka iman
diyakini dalam hati. juga diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan
tindakan.

Pandangan tokoh agama masyarakat Samin tentang teologi Islam
lebih mempunyai kemiripan dengan madzhab Asy ariah. Sedang iman

lehibh ada kemiripan dengan madzhab My tazilah. sehagian diantaranya
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ada kemiripan dengan madzhab Asy'ariah. Oleh karena itu, mereka tidak
Wisa® dikatakan menyanddrkanpadac salahiisatismadzhab teplogh dslam
vang ada, baik itu madzhab Asy’ariah, Mu’tazilah maupun Maturidiah.

Mengenai pergeseran teologi para tokoh agama masyarakat Santin
di Desa Tapelan, memang ada pergeseran pandangan berkaitan dengan
teologi. sebagian tokoh agama sudah menganut pandangan teologi Islam
dan meninggatkan teologi ajaran Samin. dan sebagian lagi masih tetap
berpegang teguh pada ajaran Samin walau mereka sudah mengaku
memeluk agama Islam.

2. Studi Tentang Aliran Kepercayaan Samin Dalam Hubungannya Dengan
Masyarakat Desa Gondel Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora.
Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Adib pada tahun 1998, Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa masyarakat Samin hidup harmonis
dengan masyarakat Desa Gondel. Tidak pernah ada konflik berarti antar
keduanya. jika pernah ada itu hanya bersifat personal. Interaksi
masyarakat Samin dengan masyarakat Desa Gondel selama ini berjalan
baik.

3. Implementasi Nila-nilai Agama Dalam Membentuk Moral remaja D1
Kelurahan Wonokromo Surabaya (Tinjauan Filsafat Moral). Skripsi ini
ditulis oleh Istigomatul Himmah mahasiswi fakultas Ushuluddin. Fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah hubungan antara penerapan nilai-nilai
agama dalam suatu lingkungan (keluarga. sekolah dan masyarakat)

terhaddp  pémbentukan dmoval remaja (il Kelurahan Wonckrome, (Hasil
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penelitian menyatakan bahwa pembentukan moral (baik) pada remaja
{idak “hithy & bisan dilakukar lolehrsatw institushs karena ada keterkaitan
antara sekolah. dalam keluarga maupun dilingkungan sosial masyarakat.
Yakni penerapan nilai-nilai agama kepada remaja harus dilakukan secara
bersama-sama oleh institusi sekolah. dalam keluarga serta dalam
kehidupan sosial secra umum.

4. Implementasi Moralitas Agama Islam Pada Aktifitas Mahasiswa (Studi
Atas Perilaku Aktifis Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi
ini membahas tentang pemahaman mahasiswa terkait nilai-nilai moralitas
Agama [slam serta Bagaimana mereka menerapkannya di lingkungan
kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman aktivis
mahasiswa tentang nilai baik-buruk dalam kehidupan adalah sama. Akan
tetapi dalam persoalan penerapan pemahaman tersebut berbeda, misalkan
terkait sholat, beberapa aktivis mahasiswa menyatakan bahwa mereka
masih sering meninggalkan sholat lima waktu. Begitu pula terjadi pada
puasa.

Setelah menguraikan beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan, perbedaan penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya
adalah: Pertama. dilihat dari segi obyek, penelitian yang akan penulis lakukan
ini mengambil ajaran Samin Dusun Jepang Desa Margomulyo Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. sedangkan penelitian terdahulu

mengambil obyek yang berbeda. Kedua. fokus dalam penelitian 1ni adalah
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ajaran Samin dalam Perspektif Moralitas Islam. Sehingga natinya dapat

diketdni Bagaimina sjaran Samin datem perspekuf movaldsiam:

Kegunaan Hasil Penclitian
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk beberapa hal
diantaranya:
1. Diharapkan menjadi sumbangan pada khazanah perkembangan ilmu
pengetahuan agama Islam. khususnya dalam bidang moral
2. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan pengetahuan serta menjadi
referensi lebih lanjut bagi para peneliti yang berkaitan dengan masalah

moralitas Masyarakat Samin

Definisi Operasional
1. Ajaran Samin: segala macam aturan baik anjuran maupun

larangan yang mengikat masyarakat Samin.

S

Moraliatas Islam: Moralitas adalah ajaran tentang baik
buruk vg diterima umum mengenai perbuatan, sikap. kewajiban, dsb;
akhlak; budi pekerti; susila: 3 jadi Moralitas Islam adalah ajaran tentang

baik buruk dalam Agama Islam.

Metode Penelitian

* http:/’kbbi.web.id/moral/ 16Juni 2015
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas maka
pendeKatan ' yang sangat “relevan digunakane dalama penelitian ving adalah
gualitative research,

1. Jenis Dan Sumber Data

a. Data tentang ajaran Masyarakat Samin, data ini diperoleh dari salinan
kitab ajaran masyarakat samin yang ditulis oleh sesepuh masyarakat
Samin Dusun Jepang serta hasil wawancara dengannya.

b. Dasar ajaran Masyarakat Samin, data diambil dari hasil wawancara
dengan sesepuh masyarakat Samin Dusun Jepang.

¢. Kehidupan sosial Masyarakat Samin. penggalian data dilakukan dengan
wawancara kepada tokoh masyarakat samin, tokoh agama islam desa
setempat serta Perangkat Desa.

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari:

4. Sumber Primer. vaitu data yang diperoleh penulis secara langsung dar1
sumber aslinya. dalam hal ini adalah hasil wawancara dengan
Masyarakat Samin Bojonegoro

b. Sumber Sekunder. yaitu data yang diambil dan diperoleh dari bahan
pustaka dengan mencari data atau informasi berupa benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah. dokumen peraturan-peraturan dan catatan
harian lainnya.”® Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan
data skunder berupa buku-buku dan informasi dari informan.

2. Teknik Pengumpulan Data

G harsimi Ankunto. Prosedur Penelittan’ SuatiSPendekuiar Praiiéek) (Dakartd: 1 Rineka
Cipta, 1997), 115.




a. Wawancara (/nterview), adalah suatu bentuk  komunikasi atau

percakapan antara dua ‘Orang atau lebih gund memperoleh informasi,
yaknl dengan cara bertanya langsung kepada subjek atau informan
untuk mendapatkan informasi vang diinginkan guna mencapai
tuyjuannya dan memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan
laporan penelitiannya.” Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan

tokoh Masvarakat Samin Bojonegoro dan sebagian masyarakat.

b. Dokumentasi. vaitu studi dokumenter yang penulis lakukan dengan

mengumpultkan data dan informasi dari buku-buku sekunder yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, yang kemudian penulis dapat

mempelajari, menelaah dan menganalisa data-data tersebut.

Teknik analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Teknik deskriptif analitis. yaitu teknik analisis dengan menjelaskan atau

menggambarkan secara sistematis semua fakta aktual yang diketahui,
kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan, sehingga dapat
memberikan sebuah pemahaman vang konkrit. Dalam hal ini dengan
mengemukakan konsepsi pemikiran Masyarakat Samin Bojonegoro,
kemudian dikaitkan kehidupan sosial Masyarakat Samin dan dianalisa
dengan moralisme, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang

bersifat umum.

8. Nasution, Metode Research (Penelitian limiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 113.
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b. Pola pikir induktif, vyaitu metode berfikir yang diawali dengan
fengenilikakan fakea yarig berkenaan dengan ajaran Masyarakat Samin.

kemudian dianalisis dengan Moralitas Isiam.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini nantinya terdiri dari lima bab yang
masing-masing mengandung sub-sub, yang mana sub-sub tersebut erat
hubungannya antara satu dengan yang lain. Dari kesatuan antara satu subbab
dengan subbab lainnya menyusun integralitas pengertian dari skripsi.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memperkenalkan
secara metodologis skripsi ini, yakni terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah. batasan masalah. rumusan masalah. kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian. definisi operasional, metode
penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua yakni kerangka konsepsional yang menguraikan tentang
Moralitas, meliputi desfinisi dan pokok-pokok Moralisme. Di mana bab dua
ini adalah landasan teori vang digunakan sebagai alat analisa schingga
mendapatkan kesimpulan dengan jelas.

Bab ketiga adalah deskripsi hasil penelitian. yang bersisi tentang
ajaran Masyarakat Samin. meliputi gambaran umum Desa Margomulyo

khususnya Dusun Jepang dan ajaran Masyarakat Samin.




Bab keempat adalah analisis ajaran Masyarakat Samin Dusun
U 5dpang Désd Niatgotitilye Keedmatar MargeniulyosKabupaten Bojonegoro.
Yakni menganalisa ajaran Masyarakat Samin dengan moralitas islam

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I

MORALITAS ISLAM

A. Moral, Akhlak Dan Etika

1. Moral

Secara etimologis. kata moral berasal dari kata mos dalam
hahasa Latin. bentuk jamaknya mores, yang artinya adalah tata-cara atau
adat-istiadat. misalnya bahwa perbuatan seseorang tidak bermoral. Dengan
itu yang dimaksud adalah pcrbuatan orang terscbut mclanggar nilai-nilai
dan norma-norma etis suatu masyarakat. Kalau kita berbicara “moralitas
suatu perbuatan”, itu berarti moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan
azas dan nilai yang terkandung berkenaan dengan vang baik atau buruk.'
Dalamc Karis Besasc Bahasa Indonesiaimeral -diartikan sebagai ajaran
tentang baik buruk vang diterima umum mengenai perbuatan. sikap.
kewajiban dsb: akhlak. budi pekerti atau susila.” Secara terminologis.

moral adalah ajaran baik dan buruk tentang tingkah laku.’

Moralitas merupakan dimensi nyata yang ada pada kehidupan
manusia. Dalam arti Moralitas tidak terdapat dalam kehidupan binatang.
Moralitas merupakan salah satu ciri yang membedakan antara manusia dan

binatang. Hal ini dapat dilihat pada tahap kesadaran yang ada, manusia

' K. Bertens, Etika. (Jakarta: Grameia, cet. X1, 2081). 7.
: Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasalndonesia. (lakarta: Balai
Pustaka, 200577225,

* K. Bertens, Etika, Op Cit, 7
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memiliki kesadaran bertindak sedangkan hewan bertindah sesuai dengan
hukim ‘ataizatay fnsting”

Sementara itu menurut Magnis Suseno, etika harus dibedakan
dengan ajaran moral. Moral dipandang scbagat ajaran-ajaran, wejangan-
wejangan. khotbah-khotbah. patokan-patokan. entah lisan atau tertulis,
tentang bagaimana ia harus bertindak, tentang bagaimana harus hidup dan
bertindak, agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran
moral adalah orang-orang dalam berbagai kedudukan, seperti orang tua
dan guru, para pemuka masyarakat dan agama, dan tulisan-tulisan para
bijak seperti kitab Wulangreh karangan Sri Sunan Paku Buwana IV.
Sumber dasar ajaran-ajaran adalah tradisi dan adat istiadat, ajaran agama-
agama atau ideologi-ideologi tertentu. Sedangkan etika bukan suatu
sumber tambahan bagi ajaran moral. melainkan merupakan filsafat atau
pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-
pandangan moral. Etika adalah sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Jadi
ctika adalah ajaran-ajaran moral tidak berada pada tingkat yang sama.
Yang mengatakan. bagimana kita harus hidup bukan etika, melainkan
ajaran moral.”

Kesadaran bertindak sangat erat kaitannya dengan hati nurani.
Hati nurani adalah “instanti” dalam diri kita vang menilai moralitas
perbuatan-perbuatan Kita. secara langsung, kini dan disini. Dengan hati

nurani dimaksudkan scbuah bentuk penghayatan tentang baik dan buruk

4 T 7 o
W Dedters, FEdG, op Tit; PS¢

5 Franz Magnis Suseno, Erika Dasar, { Yogyakarta: Kanisius. 1987). 113
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suatu perbuatan konkret. Hati nurani memerintahkan untuk melakukan
atau melarang melakukdn sudta perbuatan kiri das disinn Tidakomengikuti
hati nurani berarti menghianati dan menghancurkan integritas pribadi dan
martabat terdalam kita sendiri. Dengan kata lain hati nurani adalah
kesadaran moral. Hati nurani merupakan pembimbing perbutan-perbuatan
dibidang moral.’

Dalam filsafat Durkheim moralitas merupakan fakta sosial yang
khas dan hanya hidup dalam masyarakat, dalam arti moralitas hanya
berada dalam konteks sosial yang dapat dipelajari atau diselidiki.”
Sedangkan menurut Zakiyah Darajat moral adalah kelakuan yang sesuai
dengan urut-urutan (niali-nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan
bukan dari luar vang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas tindakan
tersebut.®

Moralitas berasal dari kaidah atau adat istiadat yang dijalankan
oleh suatu masyarakat. Kaidah dan adat istiadat ini bersifat eksternal dari
individu masyarakat. Kaidah tersebut yang menjadikan motivasi atau
legalitas perbuatan moral suatu masyarakat.”

Terkadang definisi moral sering berbaur dengan definisi

kepribadian. perbedaan yang mencolok dari keduanya adalah:

- Moral lebih terarah pada kehendak dan diwarnai dengan nilai-nilai

® K. Bertens, Etika.op cit. 56.

7 Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Keschatan Menral. (Jakarta: Gunung Agung,
1995). 63.

* ibid
S Withamimad A 'Shomalls RefdiviSme Evika) “Terf! Zaimal Am' (L ondonn i€ AS2001),
210.
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Kepribadian mencakup pengaruh fenomena sosial bagi tingkah laku'’

Séidp- agamadd miengandung | Suatibajaram croralllyang menjadi
pegangan bagi perilaku para penganutnya. Ada dua macam ajaran moral
dalam agama. Pertama, ajaran moral yang berbicara secara mendetail dan
hanya mengikat suatu agama, suatu misal ajaran tentang makanan haram,
puasa dan sebagainya. Kedua. ajaran yang lebih bersifat umum dan
berlaku lintas agama. Suatu misal ajaran tentang larangan membunuh.
jangan berbohong. jangan berzina dan sebagainya.“

Seperti kaitan erat antara moral dan agama. demikian juga
dengan hukum. Hukum tidak berarti jika tidak dijiwal dengan moralitas.
Moralitas merupakan ukuran kualitas suatu undang-undang, bila dalam
suatu masyarakat sudah mencapai kesadaran moral yang matang. maka
undang-undang yang immoral haruslah dig.’:mti.'2

Dalam etika Deontogis Immanuel Kant ada beberapa prinsip
moral dasar:

a. Prinsip sikap baik

b. Prinsip tidak melakukan yang jahat/merusak/merugikan
¢. Prinsip melakukan yang baik

d. Prinsip keadilan

e. Prinsip otonomi

10 Ali Abdul Halim Mahmud. 4khlak Mulia. (Jakarta: Gema Insani. 2004), 27.
UKD SBertens Brika opoein 38.
12 1bid. 44.
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Kelima prinsip dasar ini saling terkait, prinsip pertama
michidasafi keemipate prinsipy Setelahnyal Sgiclalysseseorang bersikapicatau
berniat baik maka dia tidak boleh melakukan hal yang jahat, bahkan harus
mengusahakan tindakan yang baik berdasarkan keadilan dan otonomi
(kebebasan).”” Prinsip ini merupakan ukuran penilaian tindakan seseorang
bisa dikatakan bermoral atau tidak."”

Berkaitan dengan tingkah laku manusia ada tiga macam norma.
pertama norma kesopanan atau etiket. norma hukum dan norma moral.
Norma etiket mengandung norma apa yang harus kita lakukan. Etiket
hanya menjadi tolak ukur apakah suatu tindakan itu sopan atau tidak.
Norma hukum seperti halnya norma etiket mengatur apa yang harus
dilakukan berdasarkan hukum atau undang-undang. Keduanya hanya
berlaku untuk masyarakat tertentu. Sedangkan norma moral berada diatas
keduanya. norma moral menentukan apakah suatu perbuatan baik atau
buruk dari sudut etis. Jika ada norma etiket yang tidak etis maka norma
tersebut harus kalah dengan norma moral. Suatu misal ada norma etiket
yang mendasarkan atas diskriminasi terhadap wanita maka norma tersebut
harus kalah dari norma moral. Begitu juga norma hukum. Jika ada undang-
undang vang dianggap tidak etis maka haruslah dihapus.”” Norma moral

bersifat absolut, objektit dan universal.'®

17 1 Sudarminta, Etika Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 2013). 170-176.

¥ 1bid. 177.

R SBerens) Bkl op 2itc180:

¥ Tbid, 165.
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Norma yang diterapkan pada moralitas bisa sebagai penentu
suatir perbuatdn apakah dianggapbatk, burukoatau hebasinilaiu(indeferen).
Setiap perbuatan mempunyai nilai yang berbeda-beda, adapun faktor-
faktor penentu moralitas suatu perbuatan adalah:

a. Kehendak sendiri
Secara hakikat moralitas suatu perbuatan apakah baik atau buruk
terletak pada kehendak. Jika kehendak menghendaki moralitas baik
maka akan muncul baik. begitu juga sebaliknya.

b. Motif
Motif melekat pada diri pelaku suatu perbuatan. Motif berada pada
pikiran pelaku untuk tujuan apa melakukan suatu perbuatan. Apabila
seseorang mengarahkan perbuatannya terhadap suatu kehendak secara
sadar, disamping perbuatan tersebut secara hakiki sudah mempunyai
nilai moralitas juga memperkuat moralitas dari pelaku perbuatan
tersebut. Disamping memperkuat motif juga bisa memberi nilai bahkan
merubah  moralitas suatu perbuatan. Misalkan ada seseorang
memberikan uang kepada orang miskin dengan maksud agar dipuji.
Secara hakikat perbuatan memberi adalah baik. maka menjadi buruk
karena ada motif dipuji dari sipelaku.

¢. Keadaan
Keadaan dapat mempengaruhi nilai moralitas suatu perbuatan. Keadaan

terpaksa bisa menjadikan moralitas suatu perbuatan berbeda dengan
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hakikat asalnya.'” Moralitas suatu perbuatan yvang hakikatnya sudah
baik 'dkan ‘'menjadi lebih Baik jika disertai’ dengan motif dan keadaan
yang baik. Sebaliknya, jika hakikat baitk moralitas suatu perbuatan jika
disertai keadaan dan motif yang buruk, maka moralitas perbuatan
tersebut berubah menjadi buruk.'®

Filsatat moral dalam perspektif Puspoprojo secara umum dapat

dikelompokkan menjadi empat yaitu, hedonisme, utilitarianisme, stoisisme

dan evolusimisme.'” Hedonisme secara garis besar menyatakan bahwa
kenikmatan atau kesenangan egoistis adalah tujuan terakhir tanpa perlu
memperhatikan hidup setelah hidup ini. Utilitarianisme memilih
kesenangan altroisme dalam mencari kesenangan tersebar dari jumlah
yang terbanyak dan mengukur moralitas menurut kegunaannva dalam
memajukan kebaikan bersama. Stoisime berpendapat bahwa kebajikan
adalah tujuan terakhir manusia, memandang hina kesenangan,
mengendalikan emosi dengan apatis dan membina rasa pasrah kepada sang
nasib yang tidak dapat dibelekkan. Sedangkan evolusianisme memandang
takdir manusia sebagai evolusi ke arah suatu keadaan yang tidak diketahui,
tetapi lebih tinggi, dimana ras manusia akan menemukan penyclesaian atas

konflik.%

2. Akhlak

' Poespropodjo. Filsafat Moral, (Bandung: Pustaka grafika. 1998). 157.
¥ Ibid. 158

“bid. 77

* Poespropodjo, Filsafat Moral, op cit, 79
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Moral dalam bahasa agama identik dengan kata akhlag, kata
akhilag berasal darisbahasal Arablryang mermpakan bentuk.jamak. dari kata
al-Khulug atau al-Khulg. yang secara etimologis mempunyai arti: tabiat
(al-sajiyyat). watak (al-thab) budi pekerti. kebijaksanaan, adat/sopan
santun (al-muruat). keperwiraan, kesatriaan, kejantanan. agama (al-din).
Menurut para ahli bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada
jiwa manusia. yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah.
tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan). pertimbangan. atau
penelitian. Akhlak biasa discbut juga dengan dorongan jiwa manusia
berupa perbuatan baik dan buruk.”!

Menurut Imam Ghazali akhlak adalah suvatu keadaan yang
mengakar dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa melakukan pemikiran dan penelitian. Jika perbuatan yang
muncul dari keadaan itu adalah perbuatan baik dan terpuji secara akal dan
syara’. maka dia disebut akhlak yang baik. jika yang muncul adalah
perbuatan yang buruk maka dia disebut akhlak yang buruk.™

Ada empat hal pokok vang menjadikan akhlak itu utama:

a. Hikmah atau kekuatan iimu
b. Keberanian

c. “iffah atau kesucian diri

21 M, Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual (Jakarta: H ikmah Mizan Publika, 2009). hlm. 38,

e 2 C G Hanid Mithammad bin Mihammad al Ghazalis frbae! Ukatiddin, Guz 11,
(Semarang: Karya Taha, 2007). 52.
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d. Adanya keadilan ditiap-tiap tiga diatas™
Menurat AllJurjani AkhlakiAdalali:
“Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam
diri. vang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan
ringan. tanpa perlu berpikir dan merenung. lika darisifat tersebut
terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan svariah.
dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang
baik. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk.
maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk. Kami katakan
akhlak itu sebagal suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri,
schingga orang yang berderma jarang-jarang saja. maka akhlaknya
tidak dinamakan sebagai seorang dermawan. selama sifat tersebut
tidak tertanam kuat dalam dirinya.™*

Menurut [bnu Miskawaih bahwa yang dimaksud dengan akhiak
adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala perbuatan kepadanya
dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-timbang.25 Berkenaan
pengertian akhlak atau khulug yang dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih
tersebtl Idapab disimpulkan bahwa jivwalyang menderong manusia untuk
melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan itu dapat selamanya
merupakan pembawaan fitrah scjak lahir. tetapi dapat juga diperoleh
dengan jalan latihan-latihan membiasakan diri, hingga menjadi sifat
kejiwaan yang dapat melahirkan perbuatan yang baik.’® Dengan kata lain,
manusia berusaha mengubah watak kejiwaan pembawaan fitrahnya yang

tidak baik menjadi baik. Manusia dapat mempunyai  khulug yang

bermacam-macam baik secara cepal maupun lambat. Hal ini dapat

27 Ali Abdul Halim Mahmud. AkAlak Aulia. Op Cit.30.

* Ibid. 32

“*Srivanto, Akhlak Perspektif Qurani dalam “http://sriyantomafaza.blogspot.com.2009/
U5 ARRIAR-perepektittabquiar bt 14 ek 2019

* Mustofa, Filsafat Islam (Jakarta: Pustaka Setia. 2004), 177,
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dibuktikan pada perbuatan-perbuatan yang dialami anak dalam masa

peftambuharimiva  dari satd Keadaan “kepddd keadaan dain’ sesual dengan

lingkungan yang mengelilinginya dan macam pendidikan yang
diperolchnya.

Sementara menurut Ahmad Amin bahwa yang dimaksud dengan
akhlak: Sebagian orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut
akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Maksudnya. kehendak itu bila
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.”’

Dari definisi diatas bisa disimpulkan bahwa akhlak menurut
para ulama adalah suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri vang darinya
muncul perbuatan-perbuatan. bisa perbuatan baik yang lahir juga bisa
perbuatan vang buruk. Adapun ukuran baik dan buruk perbuatan tersebut
adalah akal dan syariah yang berdasarkan Quran dan hadist.”®

Karena akhlak merupakan suatu perbuatan yang melekat di
dalam jiwa. suatu perbuatan di sebut akhlak apabila memenuhi beberapa
syarat berikut ini:

a. Perbuatan itu dilakukan secara berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan
hanya dilakukan sesekali saja maka tidak dapat disebut akhlak.
Misalnya. pada suatu saat, orang yang jarang untuk berderma tiba-tiba
memberikan uang kepada orang karena alasan tertentu. Dengan
tindakan ini ia tidak dapat disebut dengan murah hati atau berakhlak

dermawan karena hal itu tidak melekat dalam jiwanya.

7 fimaldi TatEpangarsal PoifganidioNuliah Akl gk Surabayas ina Wb, 1984 d &

2 Ali Abdul Halim Mahmud, Akkiak Mulia, Op Cit. 36.
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b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih
dahtiti Sehingpa da ‘Bendr-benar - merupakar = saatu’ Kebiasaam. dJika
perbuatan itu timbul karena terpaksa atau setelah dipikirkan dan
dipertimbangkan secara matang. tidak discbut akhlak.?

Dalam Islam Akhlak merupakan faktor yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput
memuat akhlak sebagai sisi penting dalam kehidupan manusia. Manusia
diciptakan Allah untuk menjadi khalifah Allah diatas bumi vang memiliki
tugas teramat mulia dari Allah SWT. yaitu menciptakan kemaslahatan
dimuka bumi.’” Dengan berpedoman pada bimbingan Allah manusia dapat
selamat menempuh kehidupan dengan tugasnya yang amat berat.

Berdasarkan pada pengertian tersebut maka diutusnya Nabi
Muhammad SAW untuk membangun keseimbangan dan keserasian
kehidupan manusia, sedangkan risalah Muhammad SAW tidak lain adalah
menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Maka dapat dikatakan
bahwa akhlak menghendaki keserasian dan keseimbangan hidup. agar
terjadi kemaslahatan dimuka bumi.”'

Akhlak  mempunyai peranan penting dalam  lIslam,
penyempurnakan akhlak manusia yang mulia ini tercantum dalam sabda

Rasulullah SAW sebagai berikut:

** M. Abdul Mujieb. op. cit. him 39.
“* 1bid. 40

U Pengertian Agama [slam dalam hrtp:f"e'paper-maka!ah.blogspon.comﬂ@10«"G(y“pengenian-
agama-islam.htmi, 20 Juli 2015
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Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa’qa bin Hakim dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: “Sesungguhnya aku
diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia”
(HR. Ahmad. Baihagi. dan Malik)*

Didalam al-Qur'an terdapat perilaku (akhlak) terpuji yang
hendaknya diaplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Karena akhlak mulia merupakan barometer terhadap kebahagiaan.
keamanan. ketertiban dalam kehidupan manusia dan dapat dikatakan
bahwa ahklak merupakan tiang berdirinya umat. sebagaimana shalat

sebagai tiang agama Islam. Dengan kata lain apabila rusak akhlak suatu

uinat makairisaklah bangsanya, Penyair besar Syaugi pernah menulis:
g25ans ¥ YAUH
A T R T T w2l s 4 -
|_,;ma_‘| ?GAJ:J Cuald jea Jlif# Zui la B! ey Ll

“Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya
selagi mereka berakhlak/berbudi perangai utama. jika pada mereka telah
hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa) ini.”*?

Syair tersebut menunjukkan bahwa akhlak dapat dijadikan tolok
ukur tinggi rendahnya suatu bangsa. Seseorang akan dinilai bukan karena

jumlah materinya yang melimpah, ketampanan wajahnya dan bukan pula

karena jabatannya vyang tinggi. Allah SWT akan menilai hamba-Nya

AT Otralsty Shillab Wawalad SO Tan {Bandung: Mizan, 2194980252
¥ Umar Bin Ahmad Baraja. Akhlak Lil Banin, {Surabaya: Ahmad Nabhan). 2
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berdasarkan tingkat ketakwaan dan amal (akhlak baik) yang dilakukannya.
Seseorang’ Yerg imemilikiciakhlaksomulialifal akhlak alikarimah) . akan
dihormati masyarakat akibatnya setiap orang di sekitarnya merasa tentram
dengan keberadaannya dan orang tersebut menjadi mulia  di
lingkungannya.
Berkaitan dengan berbagai bentuk akhlakul Karimah, Ibnu
Miskawaih menunjukkan berbagai macam kebajikan sebagai berikut:
a. Kearifan
b. Kesederhanaan
c. Keberanian
d. Kedermawanan
e. Keadilan™
Ada perbedaan pendapat tentang faktor-faktor pembentukan
suatu akhlak. Pertama, bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak adalah pembawaan dalam dir1 seseorang. Kedua,
pendapat bahwa akhlak sangat dipengaruhi oleh fakter dari luar, baik itu
dari lingkungan sosial maupun pendidikan. Ketiga, pendapat yang
mengatakan bahwa akhlak dipengaruhi dari faktor internal berupa

pembawaan dan juga dali luar yakni dari lingkungan sosial.”?

3. Etika

Higighfarotur Rohmaniyah, f b didikonn Etikay iMatang: UIN-Maliki Prass, 2010),120
35 Abuddin Nata, Akhlak tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 165.
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Kata moral juga sering disinonimkan dengan efika, yang berasal
davi kats erios dalam balasa Yunani-Kuinos yang-berarti kebiasaan: adat,
akhlak, watak, perasaan, sikap, atau cara berfikir. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia etika diartikan sebagai (1) ilmu tentang apa yang batk
dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak), (2)
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, dan (3) nilal
mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masya.rakat.36
Sementara itu Bertens mengartikan etika sejalan dengan arti dalam kamus
tersebut. Periama, etika diartikan sebagai nilai-nilai dan norma-norma
moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau sekelompok dalam
mengatur tingkah lakunya. Dengan kata lain, etika di sini diartikan sebagai
system nilai yang dianut oleh sekelompok masyarakat dan sangat
mempengaruhi tingkah lakunya. Sebagai contoh, Etika Hindu, Etika
Protestan, Etika Masyarakat Badui dan sebagaimya. Kedua, etika diartikan
sebagai kumpulan asas atau nilai moral, atau biasa disebut kode etik.
Sebagai contoh Etika Kedokteran, Kode Etik Jurnalistik, Kode Etik Guru
dan sebagainya. Ketiga, etika diartikan sebagai ilmu tentang tingkah laku
yang baik dan buruk. Etika merupakan ilmu apabila asas-asas atau nilai-
nilai etis yang berlaku begitu saja dalam masyarakat dijadikan bahan

. .- . . .37
refleksi atau kajian secara sistematis dan metodis.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta. Balai
Pustaka, 1989),°237
3 K. Bertens, Etika, op cit, 6
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Etika atau vang sering disebut filsafat moral adalah cabang
dksiologi yangbmembicarakar. dan berusaba mendapatkan, kesimpulan
tentang norma tindakan serta pencarian kewatak moralitas suatu tindakan-
tindakan moral. Ftika menganalisis konsep-konsep seperti keharusan,
tanggung jawab, kemestian, benar, salah dan lain sc.ebagainya.38

Menurut Frans Magnis-Suseno etika harus selalu dikembangan,
karena pertama, kehidupan masyarakat semakin pluralistic. Kedua,
perubahan kebudayaan karena pengaruh gelombang modernisasi,
konsumerisme, individualism dan lain sebagainya. Ketiga, etika membuat
manusia sanggup menghadapi secara kritis dan obyektif terhadap ideologi-
ideologi yang ditawarkan. Keempat, etika memberikan kemantapan
terhadap iman kepercayaan seseorang.”

Etika sebagai ilmu biasa dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
etika deskriptif. etika normatif, dan metaetika.’’ Etika deskriptif
mempelajari tingkah laku moral dalam arti luas, seperti adat kebiasaan,
pandangan tentang baik dan buruk, perbuatan yang diwajibkan,
diperbolehkan, atau dilarang dalam suatu masyarakat, lingkungan budaya,
atau periode sejarah. Di sini, ctika deskriptif tugasnya sebatas
menggambarkan atau memperkenalkan dan sama sekali tidak memberikan
penilaian moral. Pada masa sekarang obyek kajian etika deskpiptif lebih

banyak dibicarakan oleh antropologi budaya, sejarah, atau sosiologi.

® Musa Asy’arie, Filsafat Islam, (Yogyakarta: LESFI, Cet 11, 2002), 89.
iRz Maghis Suseno, Frike Dasdr. OpCitcle
“® Ibid.
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Karena sifatnva yang empiris. maka etika deskriptif lebih tepat
ditiiasukkan ke dalam bahasan ilmepengetabivandan bukan filsafat. &

Etika normatif bertujuan merumuskan prinsip-prinsip etis yang
dapat dipertangung-jawabkan secara rasional dan dapat diterapkan dalam
perbuatan nyvata. Berbeda dengan etika deskriptif, etika normatif tidak
bersifat netral, melainkan memberikan penilaian terhadap tingkah laku
moral berdasar norma-norma tertentu. Ftika normatif tidak sekedar
mendeskripsikan atau menggambarkan, melainkan bersifat preskriptif atau
memberi petunjuk mengenai baik atau tidak baik, boleh atau tidak boleh-
nya suatu perbuatan. Untuk itu didalamnya dikemukakan argumen-
argumen atau diskusi-diskusi yang mendalan. dan etika normatif
merupakan bagian penting dari etika. Etika Normatif dibagi menjadi etika
umum dan etika khusus."

Adapun metaetika tidak membahas persoalan moral dalam arti
baik atau buruk-nya suatu tingkah laku, melainkan membahas bahasa-
bahasa moral. Sebagai contoh, jika suatu perbuatan dianggap baik. maka
pertanyaannya adalah: apakah arti “baik™ dalam perbuatan itu, apa ukuran-
ukuran atau syarat-syaratnya untuk disebut baik. dan sebagainya.
Pertanyaan-pertanyaan semacam itu dapat juga dikemukakan secara Kritis
dan mendalam tentang makna dan ukuran adil. beradab, manusiawi,
persatuan. Kerakyatan, kebijaksanaan, keadilan, kesejahteraan dan

sebagainya. Metematika seolah-olah bergerak pada taraf’ yang lebih tinggi

31 <N A
Ibid. 17

* 1hid, 19
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dari pada perilaku etis. dengan begerak pada taraf bahasa etis (mefa artinya
mélebili dtai Melanpuiy

Dalam kaidah objektif terkandung suatu perintah atau imperatif
yang wajib dilaksanakan. vang disebut imperatif kategoris. Imperatif
kategoris adalah perintah mutlak, berlaku umum, serta tidak berhubungan
dengan suatu tujuan yang ingin dicapai atau tanpa syarat apapun. Imperatif
kategoris ini memberikan perintah- perintab yang harus dilaksanakan
sebagai suatu kewajiban. Menurut Kant, kewajiban merupakan landasan
yang paling utama dari tindakan moral. Suatu perbuatan akan mempunyai
nilai moral apabila hanya dilakukan demi kewajiban itu sendiri. Di
samping imperatif karegoris. juga dikenal apa yang disebutnya imperatif
hipotetis, yaitu perintah bersyarat, yang dilakukan karena dipenuhinya
syarat-syarat untuk mencapai tujuan tertentu sebagaimana yang telah
dikemukakan.**

Pandangan Kant tentang moralitas yang didasari kewajiban
tersebut tampaknya tidak berbeda dengan moralitas Islam (akhlak). vang
berkaitan dengan “niat™. Di sini berlaku suatu prinsip/ajaran bahwa nilai
suatu perbuatan itu sangat tergantung pada niatnya. Jika niatnya baik,
maka perbuatan itu bernilai kebaikan.

Perbuatan yang dimaksudkan di sini sudah tentu perbuatan yang

baik. bukan perbuatan yang buruk. Dengan demikian niat yang baik tidak

* Ibid. 21.
HB Action. Dasar-dasar Filsarar Moral ter]. Mullammad iardant ( Stirabaya: Pustaka
Eureka, 2003), 32-35
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berlaku untuk perbuatan yang jelek. Misalnya perbuatan mencuri yang
didasart didt Unwike emperoleh waiigd guna disumbangkan bagioorang-
orang yang sangat memerlukan. Prinsip/ajaran tersebut lebih ditujukan
pada suatu perbuatan yang tampaknya baik. akan tetapi didasari oleh niat
vang tidak baik."” Misalnya, seseorang yang membagikan sejumlah
bantuan kepada orang-orang miskin, dengan niat agar memperoleh pujian
dari masyarakat. Niat yang baik itu tidak lain adalah ikAlas. vakni
perbuatan yang sematamata ditujukan untuk memperoleh  keridhaan
(perkenan) Tuhan. Sementara itu dalam “etika™ Jawa juga dikenal adanya
ajaran sepi ing pamrih. yang maksudnya adalah niat yang bebas dari motif-
motif kepentingan pribadi dalam melaksanakan sesuatu bagi kepentingan
orang lain atau kepentingan umum.
Perbedaan mendasar antara moral dan etika adalah:
|. Etika untuk menentukan nilai baik buruk perbuatan manusia
berdasarkan akal atau rasio. sedangkan moral menggunakan norma
yang berlaku dimasyarakat.
2. Etika dipakai untuk mangkaji sistem nilai dari perbuatan, sedangkan

moral untuk perbuatan yang dilakukan.*

B. Moralitas Dalam Islam

“Ibid. 35.
I pérbedatn ARtara Flika? MoraiDan Widilakdalatre bhpsrdsmailing &7 Towarndpressg om/
2014/01/08/perbedaan-antara-akhlak-etika-dan-moral/™, b4 Juli 2015
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Dalam ilmu pengetahuan Islam, ihsan dipelajari dalam ilmu akhlak.
thsdn merupakankategoricketiga setelah Imandan Jslamcsekahigus merupakan
penyempurna bagi keduanya. Dalam ihsan tersebut terletak kadar nilai Iman
dan Islam seseorang.47 Tidak adanya ihsan menunjukkan tidak lengkapnya
iman dan Islam seseorang.

Svariat Islam selalu mengandung perintah, larangan dan perijinan.
Begitu juga Svariat Islam selalu mendasarkan moralitas. yakni berhubungan
baik dengan Tuhan maupun dengan manusia. Moralitas Islam mengatur
kehidupan manusia semasa didunia juga sebagai persiapan kehidupan akhirat.
Kenyataan didalam rukun [slam terdapat pendidikan moral. Dengan
menjalankan rukun Islam secara bersahaja. sebenarnya seseorang telab
memasuki ranah ihsan, walaupun masih tahap awal. Sedangkan tahap
peningkatan dan penyempurnaannya berada dalam ihsan sendiri.*®

Pembahasan ihsan dalam Islam terdapat dalam ilmu akhlak.
Berbicara maslah akhlak maka tidak bisa lepas dari dua hal yang selalu
bertentangan yang terjadi pada perilaku manusia. yakni baik dan buruk.
Perilaku manusia dengan kategori baik disebut juga akhlak Mahmudah
(terpuji) sedangkan perilaku manusia yang buruk disebut akhlak Madzmumah
(tercela).w

Sumber ajaran Islam diantaranya adalah al-Qur’an dan al-Sunnah.

Setiap perilaku umat [slam baik secara kelompok maupun individu harus

47 Mudlor Ahmad. Etika Dalam Islam. (Surabava: Al Ikhlas), 129
BUia 130
®Marzuki, Prinsip Dusar Akhlak Mulia. (Yogyakatta: Debut Wahana Press, 2009). 29.
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berdasarkan sumber tersebut. Oleh karena itu sumber ajaran Islam berfungsi
jupal sebagaic landasan ipokokdajaran Islam. Sebagai; dasar;imaka sumber jitu
menjadi landasan sekaligus sebagai tolak ukur bagi perilaku dan tindakan umat
Islam.” Dengan demikian untuk menetukan baik dan buruk suatu perbuatan
dicari landasannya dalam sumberajaran tersebut.

Akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku yang terpujl. dapat
disebut juga dengan akhlak fadhilah (utama).”'Ada empat pokok keutamaan
akhlak yang baik, yaitu:

1. Hikmah atau kekuatan ilmu

2. Keberanian

3. ‘Iffah atau kesucian diri

4. Adanya keadilan ditiap-tiap tiga diatas.”

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya agar memiliki akhlak
mahmudah. Allah SWT menyukai sifat-sifat baik tersebut, diantaranya sebagai
berikut :

1. Mengendalikan Nafsu
Nafsu adalah organ rohani manusia disamping akal. yang sangat besar

pengaruhnya dan sangat banyak mengandung instruksi kepada anggota

*Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Istam.
{Surabaya: IAIN SA Press, 2005), 12.

*1T{m penyusun MKD TAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhluk Tasawuf. (Surabaya: 1AIN SA
Press 2012054 53,

1bid. 158




[§v]

38

jasmani untuk berbuat. Yang dimaksud mengendalikan nafsu disini
adaldh ‘miengendalikan nafsw dalam kendali a;._:ama53

Sifat Benar atau Jujur

Benar atau jujur termasuk golongan akhlak Makhmudah. Benar artinya
sesuainya sesuatu dengan kenyataan yang sesungguhnya, dan ini tidak
hanya dalam hal perkataan akan tetapi juga dalam hal perbuatan. 5'1
Kebenaran atau kejujuran adalah sendi yang terpenting bagi berdiri
tegaknya masyarakat. Tanpa kebenaran akan hancurlah masyarakat,
scbab hanya dengan kebenaran maka dapat tercipta saling pengertian
satu sama lain dalam masyarakat. Selain itu dari segi keilmuan juga
harus terdapat kebenaran. Karena jika penyampaian ilmu atas dasar
kebohongan maka akan rusak segala perbuatan yang dilakukan
berdasarkan ilmu dan menjadi sesat.”

Sifat Sabar

Ada ungkapan vang mengatakan bahwa sabar pahit dilaksanakan
namun akibatnya lebih manis dari madu. Hal tersebut menunjukkan
hikmah kesabaran sebagai fadhilah. Ada emapat kategori dalam
kesabaran:

a. Sabar menanggung beratnya malaksanakan kewajiban

b. Sabar menanggung musibah atau cobaan

¢. Sabar menahan peenganiayaan

% Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia, (Surabaya: Bina llmu. 1980). 148
*bid. 150.
** Ibid. 151




39

d. Sabar menanggung kemiskinan™®

42-VSifat- Amdnah
Amanah adalah kesetiaan, kepercayaan, ketulusan hati serta kejujuran.
Lawan dari amanah adalah khiyanat. Siafat ini sangat penting dalam
tatanan umat karena ketiadaan sifat ini mengakibatkan kehancuran bagi
umat tersebut.”’

5. Sifat Adil
Adil adalah memberikan hak kepada yang mempanyai hak. Adil ini
berlaku dalam konteks perseorangan, kemasyarakatan maupun dalam
konteks pemerintahan. Suatu misal menghukum bagi sesorang yang
melakukan kejahatan.S *

6. Sifat Kasih Sayang
Pada dasarnya sifat kasih sayang merupakan fitrah dari Allah kepada
makhluk. Pada hewan misalnya, kasih sayang induk kepada anak
sehingga rela melindungi dan berkorban demi anaknya. Begitu juga
manusia, kasih sayang bisa terjadi dalam lingkungan keluarga maupun
terhadapa sesama manusia maupun kepada makhluk lain.>”
Jika sifat ini tertanam kuat dalam diri seseorang maka akan muncul
beberapa sifat terpuji (akhlak mahmudah) yang lain, diantaranya:
a. Pemurah atau suka meolong, vakni sifat suka mengulurkan tangan

bagi yang membutuhkan

% Tim penyusun MKD TAIN Sunan Ampel Surabaya. Akhlak Tasawuf. OP Cit, 160
* Ibid. 161
HYidl 162
* Ibid. 162




b. Pemaaf
¢:° Damai? sifat suka perdamaian skan muncul jike sifat?kasil sayang ini
terdapat dalam diri seseorang”’

7. Sifat Hemat
Hemat adalah menggunakan segala sesuatu yang tersedia berupa harta
benda. waktu dan tenaga menurut ukuran keperluan.("

8. Sifat Berani
Sifat berani termasuk akhlak mahmudah, bukan scmata-mata berani
berperang melainkan mental menguasai hawa nafsu dan berani
melakukan hal-hal yang semestinya dilakukan.®*

9. Sifat Kuat
Sifat kuat ini termasuk dalam akhlak mahmudah. Ada tiga bentuk kuat
dalam diri manusia:
a. Kuat secara fisik
b. Kuat secara jiwa. misalnva semangat. optimistik, inisiatif dan

seterusnya

. - 63
¢. Kuat secara akal fikiran, misalnya, cerdas

10. Sifat tkhlas

Arti ikhlas adalah murni atau bersih tidak ada campuran. Pekerjaan
yang dilakukan atas dasar ikhlas atau tidak memeng tidak membawa

pengaruh secara lahiriah, akan tetapi secara nilai akan jauh berbeda. dan

* Ibid. 163
* Ibid.

SR 164
** Ibid. 163




11.

12.

13.
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ini yang lebih tahu adalah orang yang melakukan pekerjaan tersebut.
Oratigyahg ‘beramdl akan tetapt tidak “didasarkaricatas Keikhlasan tidak
terima oleh Tuhan.®
Sifat Qana ‘ah/ menerima
Arti kata Qana’ah adalah menerima dengan rela apa yang ada atau
merasa cukup dengan apa yang dimiliki. Qana’ah dalam pengertian luas
mengandung lima perkara

e. Menerima apa yang ada dengan rela

f. Memohon kepada Tuhan tambahan yang pantas. disertai dengan

ikhtiar

g. Menerima dengan sabar ketentuan Tuhan

h. Bertawakkal kepada Tuhan

i. Tidak tertarik oleh tipu daya dunia®

Sifat Malu

Arti malu disini adalah perasaanundur seseorang sewaktu lahir atau
tampak dari dirinya sesuatu yang membawa ia tercela. Adakalanya
orang malu kepada dirinya sendiri, malu kepada orang lain atau kepada
Tuhan.*

Menepati janji

 Humaidi Tatapangarsa, Akilak Yang Mulia. Op Cit, 151
65 1S ¢ 4
ibid 155

 Ihid. 155




42

Janji adalah suatu ketetapan yang dibuat dan sepakati oleh sescorang
Grtuk ofane laim atau ddirinyassendiniaintuk sdilakukanb sebagainiana
ketetapannyal.67
Akhlak madzmumah ialah perangai buruk yang terccrmin dari tutur
kata, tingkah laku dan sikap yang tidak baik. Akhlak buruk adalah suatu sifat
tercela dan dilarang oleh norma-norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari.®® Adapun bentuk-bentuk akhlak madzmumah diantaranya adalah:
1. Sifat Bohong
Arti dusta ialah pernyataan tentang sesuatu hal yang tidak cocok dengan
keadaan yang sesungguhnya, dan ini tidak hanya dalam hal perkataan

akan tetapi juga dalam hal perbuatan.®’

2

Sifat Dengki

Dengki menurut bahasa (etimologi) berarti menaruh perasaan marah
(benci. tidak suka) karena sesuatu yang sangat baik berupa
keberuntungan jatuh pada orang lain. Dengki ialah rasa benci dalam
hati terhadap kenikmatan orang lain dan disertai maksud agar nikmat itu
hilang atau berpindah lf.epadanya.70

Dusta dalam bentuknya dapat menjelma dalam berbagai hal
diantaranya, kemunafikan. Tamallug atau memuji-muji orang lain

dengan pujian yang tidak diyakini kebenarannya dengan harapan untuk

* Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf Op Cit, 167
*®, Ibid. 158.

1 lumaidi Tatapangarsa, Akflak ¥y Mutia; Op ey
" Tim penyusun MKD [AIN Sunan Ampel Surabaya. Akhlak Tasawuf Op Cit. 195
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memperoich sesuatu dari orang vang dipuji tersebut. Bentuk dusta
selanjatnya faldh kesaksian palsu - dai menyalahs janji.”

Sifat Iri Hati

Kata iri menurut etimologi artinva merasa kurang senang melihat
kelebihan atau kesuksesan orang lain. kurang senang melihat orang lain
beruntung. tidak rela apabila orang lain mendapatkan nikmat dan
kebahagiaan.72

Sifat Angkuh (Sombong)

Sombong adalah sikap menganggap dirinya lebih daripada yang lain
sehingga ia berusaha menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan
dirinya. selalu merasa lebih besar. lebih kaya. lebih pintar, lebih
dihormati. lebih mulia, dan lebih beruntung daripada orang lain.”

Sifat Riya

Riya’ ialah amal yang dikerjakan dengan niat tidak ikhlas dan
variasinya bisa bermacam-macam. Riya® adalah beramal kebaikan
karena didasarkan ingin mendapat pujian orang lain, agar dipercava
orang lain. agar dicintai orang lain, karena ingin dilihat oleh orang
lain.™

Sifat Bakhil

Bakhil atau kikir adalah sifat yang sangat hemat denga apa yang

menjadi miliknya. sehingga merasa sangat berat untuk mengeluarkan

"' Humaidi Tatapangarsa. Akhlak Yang Mulia, Op Cit. 158
™ Ibid. 199

7

Hibid: Yol

™ Ibid. 205
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sebagian miliknya untuk diberikan kepada orang lain. Sifat ini biasanya
fimbul’das fasa takut’akanjatuky miskin sedanghan rézatakue tersebut
berdasarkan alasan yang tidak masuk akal.”
Kebakhilan ini akan berakibat kchancuran bagi orang yang bersifat
demikian. karena masyarakat akan membenci dan sewaktu sibakhil
membutuhkan  pertolongan  masyarakar akan  enggan untuk
membantunya.”®

7. Sifat Marah
Marah disini lebih tekankan marah yang berlebihan, sehingga sifat
tersebut tidak hanya sckedar melakukan pembelaan akan tetapi lebih
kearah mengamuk. Sehingga si pemarah lepas kendali oleh akal
maupun agama.’’

8. Sifat Putus Asa
Sifat putus asa yakni ketidak mampuan seseorang menanggung derita
atau cobaan serta ketidak sanggupan seseorang tekun dalam
menjalankan l‘;ev\‘-'ajiban.78

9. Sifat Pengecut
Pengecut merupakan lawan dari berani, vakni merasa takut sebelum

. . . 79
memulai sesuatu, yang berarti menyerah sebelum berjuang.

™ Humaidi Tatapangarsa. Akilak Yang Mulia. Op Cit. 162

™ Ibid. 164

1bid. 166

B pényusti MK DFAIN Sunan Armpel Sarabayal A kbiluak Fasewiil i Op Cits o 60
™ Ibid. 165
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Menurut Ibnu Miskawaih masalah pokok yang dibicarakan dalam
kajiaiv- vinoral dadalahy kebaikan s (al-khair). Kebahagiaan i(al-sa adah).c idan
keutamaan (al-fadhilah). Kebaikan adalah suatu keadaan dimana kita sampai
kepada batas akhir dan kesempurnaan wujud. Kebaikan ada dua. yaitu
kebaikan umum dan kebaikan khusus. Kebaikan umum adalah kebaikan bagi
seluruh manusia dalam kedudukannya sebagai manusia. atau dengan kata lain
ukuran-ukuran kebaikan yang disepakati oleh seluruh manusia. Kebaikan
khusus adalah kebaikan bagi seseorang secara pribadi. Kebaikan yang kedua
inilah vyang disebut kebahagiaan. Karena itu dapat dikatakan bahwa
kebahagiaan itu berbeda-beda bagi tiap orang.®

Ada dua pandangan pokok tentang kebahagiaan. Yang pertama
diwakili oleh Plato yang mengatakan bahwa hanya jiwalah yang mengalami
kebahagiaan. Karena itu selama manusia masih berhubungan dengan badan ia
tidak akan memperoleh kebahagiaan. Pandangan kedua dipelopori oleh
Aristoteles, yang mengatakan bahwa kebahagiaan dapat dinikmati di dunia
walaupun jiwanya masih terkait dengan badan. Thnu Miskawaih mencoba
mengompromikan kedua pandangan yang berlawanan itu. Menurutnya, karena
pada diri manusia ada dua unsur, yaitu jiwa dan badan, maka kebahagiaan
meliputi keduanya. Hanya kebahagiaan badan lebih rendah tingkatnya dan
tidak abadi sifatnya jika dibandingkan dengan kebahagiaan jiwa. Kebahagiaan
yang bersifat benda mengandung kepedihan dan penyesalan. serta menghambat

perkembangan jiwanya menuju ke hadirat Allah. Kebahagiaan jiwa merupakan

% stighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika. (Malang: UIN-Maliki Press, 2010).124
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kebahagiaan yang scmpurna yang mampu mengantar manusia menuju
berderajat malaika!

Tentang keutamaan Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa asas semua
keutamaan adalah cinta kepada scmua manusia. Tanpa cinta yang demikian,
suatu masyarakat tidak mungkin ditegakkan. Ibnu Miskawaih memandang
sikap uzlah (memencilkan diri dari masyarakat) sebagai mementingkan din
sendiri. Uzlah tidak dapat mengubah masyarakat menjadi baik walaupun orang
vang uzlah itu baik. Karena itu dapat dikatakan bahwa pandangan lbnu
Miskawaih tentang akhlak adalah akhlak manusia dalam konteks masyarakat.*’

Ibnu Miskawaih juga mengemukakan tentang penvakit-penyakit
moral. Di antaranya adalah rasa takut. terutama takut mati. dan rasa sedih.
Kedua penyakit itu paling baik jika diobati dengan filsafat.® Moralitas Islam
didasarkan kepada kecadilan, yakni menempatkan scsuatu pada porsinya.
Misalnya mencuri bisa bernilai terlarang, tetapi bisa juga bernilai sunah bahkan
wajib. Tindakan moral pada akhirnya akan membawa kebahagiaan pada

pelakunya. terakhir tindakan moral harus bersifat rasional.”

1 Ibid. 134
%2 1hid. 141
*Ibid. 146
% M. Amin Abdullah, Fifsafat Etika Islam, Ter], Hamzah. {Bandung: Mizan, 2002), 19.
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BAB III

AJARAN MASYARAKAT SAMIN DUSUN JEPANG DESA

MARGOMULYO DALAM KEHIDUPAN SOSIAL

A. Profil Desa Margomulyo
1. Gambaran Umum Desa

Kecamatan Margomulyo terdiri dari enam desa vakni
Margomulyo, Kalangan. Sumberjo. Geneng. Ngelo dan  Meduri.
Margomulyo merupakan salah satu desa sekaligus kecamatan di
Kabupaten Bojonegoro, yang tepatnya terletak dibagian ujung barat daya
kabupaten dan secara langsung berbatasan dengan Kabupaten Ngawi
Provinsi Jawa Timur. Jarak antara Desa Margomulyo dengan Kota
Bojonegoro, adalah 65 Km. Luas daerahnya adalahl.772,41 Ha, yang
terdiri atas sawah/kebun 304,83 Ha, perkampungan 251.55 Ha dan tanah
milik Perhutani 716,03 Ha. Dengan kecepatan sedang antara Desa
Margomulyo dengan Kota Bojonegoro bisa ditempuh kurang lebih 2.5 jam
pulang pergi. Akses jalan menuju kesana berbelok-belok karena memang
termasuk daerah dataran tinggi di Kabupaten Bojonegoro khususnya
setelah melewati Kecamatan Padangan.

Desa Margomulyo dilewati jalan poros penghubung antara
Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Ngawi. schingga mobilitas

kendaraan bermotor cukup ramai. Yang memungkinkan beberapa

masyardakat yang tinggal disbRitis julan riya membukal usgha, batk, warung
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makan atau pertokoan biasa (ritel), ada juga beberapa pengrajin kayu dari
digiliGkarsati“danhasite Retajiiar tersebut biasa dipasarkandirutiizh?fuimah
samping jalan raya.' Akan tetapi sebagian besar penduduk Desa
Margomulyo adalah petani, yang menggarap lahan di hutan dengan cara
tumpang sari.”
Desa Margomulyo berpenduduk 1802 Kepala Keluarga (KK).
Jumlah keseluruhan penduduk Desa Margomulyo adalah 6145 orang,
penduduk laki-laki berjumlah 3068 sedangkan yang penduduk perempuan
berjumlah 3077.

Tabel I: Jumlah penduduk

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 3068
o _ Perempuan 3077
digilib.uinsg.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id
3 Jumlah 6145

Sumber: Monografi Desa Margomulyo Desember 2014

Batas Desa Margomulyo, sebelah utara berbatasan dengan Desa
Luwihaji Kecamatan Ngraho, disebelah timur berbatasaan dengan Desa
Sumberjo Kecamatan Margomulyo, disebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Ngawi, dan disebelah barat berbatasan dengan Desa Kalangan
Kecamatan Margomulyo. Untuk menjalankan roda pemerintahan terdapat

struktur pemerintahan yang dipimpin oleh Kepala Desa. Kepala Desa

digilibﬁ%S@gﬁti&l’ i %éﬂgéﬁaqcz@ﬁﬁlﬂbwﬂsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
? Ibid.
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Margomulyo terpilih sejak januari tahun 2014, terhitung baru satu tahun
menjabat saat pencliti‘datang Kesana."Dalary 'menjaiankan tugasnya Kepala
Desa dibantu oleh seorang Sekretaris Desa dan beberapa orang yang
bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Desa dengan
bagiannya masing-masing. Struktur pemerintahannya seperti bagan
dibawah ini.

Struktur Organisasi Desa Margomulyo:

Kepala Desa

Nur Yanto
Sekretaris
{swanto
e | |
Kaur. Pemrthn. Kaur. Ek & Pemb. Kaur. Kesra Kaur. Keu,
Joko Susilo Agus Setianto Suwanto Irivaswati

2. Agama
Di Indonesia agama yang diakui sebanyak 7 (enam), akan tetapi
berdasarkan data monograti desa Desember 2014, hanya ada dua agama
yang dianut oleh penduduk. Mayoritas agama penduduk Desa
Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro adalah
Islam. Dari 6145 jumlah keseluruhan penduduk, pemeluk agama Islam

sebanyak 99, 88 %. scdangkan pemeluk agama selain Islam hanya




sebanyak 0,11% yakni agama katolik. Untuk lebih rinci terdapat pada table

diglffb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel II: Agama

No Agama Jumlah Prosentase
1 Islam 6138 orang 99.88 %
- Katolik 7 orang 0,11%

3 Protestan “ B
4 Hindu - -
5 Budha - .

Sumber: Data Monografi Desa Margomulyo Desember 2014
3. Pendidikan
Kalau dilihat dari segipendidikan, maka penduduk Desa
s Ry fopat Sesflod meiedl 8 O Bvimwiccn
golongan yang tidak bersekolah berjumlah 2325 orang atau 37, 84 %,
kedua golongan orang berpendidikan rendah sebanyak 1335 orang atau
21,72 %, yang meliputi tidak tamat SD, Belum tamat SD dan tamat SD,
ketiga golongan pendidikan menengah sebanyak 2256 orang atau 36,71 %
dan terakhir golongan orang-orang yang berpendidikan tinggi sebanyak
229 atau 3,72 %.
Melihat keterangan diatas dapat diketahui bahwa, dari segi
pendidikan mayoritas penduduk Desa Margomulyo adalah golongan

menengah kebawah, yaitu: 37, 84 %, 21, 73 % dan 36, 71 % sama dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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96, 28 % disbanding dengan yang berpendidikan tinggi yang hanya 3,
dielli7 1952 Onifuk 1ebin vinci dapat dilihar dalan table dibawati 810 vinsa.acid

Tabel III: Golongan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah | Prosentase
1 Tidak sekolah 2325 37,83%
Golongan rendah 1335 21,72 %
2 -Tidak Tamat SD
- belum tamat SD
- Tamat SD
Golongan Menegah 2256 36,71 %
4 -Sekolah Menengah Pertama
digilib.uipsa.ac.id :IigiIib,uiFl%gla(gilgl(]jigﬁi‘Ieﬂﬁlr}sg:?cﬁt%isgiIib.uin a.ac.id digilify.uinsa.ac.id
5 Perguruan Tinggi/Sederajat 229 3,72%
6 Jumlah 6145 100 %
Sumber: Monografi Desa Margomulyo Desember 2014
4. Ekonomi

Masyarakat Margomulyo pada umumnya berprofesi sebagai

petani yang menggarap lahan dibawah pohon-pohon hutan milik

Perhutani. Walaupun ada juga yang berprofesi lain seperti pengrajin atau

industri kecil, pedagang dan lain-lain. Akan tetapi sumber daya manusia

yang sebagian besar berpendidikan rendah menjadikan penduduk Desa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Margomulyo hanya menjadi Petani atau buruh kasar yang lain.’ Untuk

diei feitirics Hihgetiar Mata’ péticarian pendadaki Desa Misgoriulyo dapat

dilihat seperti tabel dibawah:

Tablel IV: Data Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1 Petani 4689 76, 30 %
2 Buruh 707 11,50 %
3 Pengrajin/industri kecil 21 0,34%
4 Pegawai Negeri Sipil 25 0,41 %
5 TNI/Polri 24 0,40 %
6 Pensiunan PNS 25 0,41 %
7 Wiraswasta 214 3,48 %

dEilibie e digilib,uirlm)s%na%‘}gaé?gnb.uinsa.a  id digilib.§insa.ac.id cigilib%inlss;.caygid
9 Belum/tidak Kerja 432 7.03 %
10 Jumlah 6145 100 %

Sumber: Monografi Desa Margomulyo Desember 2015

5. Dusun Jepang

Dusun Jepang merupakan salah satu diantara delapan dusun

yang berada diwilayah administrasi Desa margomulyo. Terletak dibagian

barat desa sekitar 1 Km dari Balai Desa Margomulyo. Akses untuk masuk

Dusun Jepang melewati jalan bebatuan (makadam) dengan kontur jalan

naik turun dan terdapat hutan disamping kanan kiri jalan sebelum masuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

? Ibid.
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kedusun. Dusun Jepang terdiri dari dua ratus empat puluh kepala keluarga
{240 KKy dén'penduduknya berjumial’ 7E7 1 Jiwa Mavofitas' masvarakat
Dusun Jepang adalah petani dan buruh tani. Terdapat satu sekolah dasar
negeri di Dusun Jepang vang terletak ditengah dusun, yang berdiri tahun
2012. Sejak adanya sekolah tersebut penduduk lebih mudah untuk
mengakses pendidikan yang sebelumnya Sekolah Dasar terdekat terdapat
di Desa Margomulyo.

Seperti masyarakat Margomulyo pada umunya penduduk dusun
jepang adalah petani. Untuk menunjang kebutuhan sehari-hari penduduk
memelihara ternak. Hampir Setiap rumah memiliki peliharaan seperti
ayam, kambing, dan sapi. Hal tersebut juga didukung dengan adanya
sumber daya alam berupa rumput yang masiha terbilang banyak. Sumber
daya alam vang lain yang dimanfaatkan olch penduduk adalah kayu bakar.
Karena memang disamping dusun adalah hutan. Penduduk mengambil
dahan atau ranting disekitar hutan yang sudah jatuh karena kering. Dahan
atau ranting tersebut digunakan untuk memasak, meskipun sudah ada
tabung gas. akan tetapi penggunaan kayu bakar tersebut dapat menghemat
biaya untuk beli tabung gas.’

Dalam kehidupan sosial rasa gotong royong dikalangan warga
Dusun Jepang masih terbilang kuat. Hal ini terlihat ketika penulis berada
disana, adanva kerja bakti para warga laki-laki guna pembangunan jalan

poros desa. Rasa gotong royong juga terlihat saat ada acara bersih desa

* Miran, Wawancara, 20 Juni 2015
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yang bertepatan dengan scdekah bumi (Nyadran) dan diadakan setiap

tahure sekal setelah panen bes"Langs.ung.S

B. Masvarakat Samin Dusun Jepang
1. Sejarah Perkembangan

Masyarakat Samin Dusun Jepang adalah salah satu dari
Masyarakat Samin yang berada di wilayah Bojonegoro.. Sesepuh
Masyarakat Samin Dusun Jepang adalah Hardjo Kardi vang sudah
berumur delapan puluh satu tahun.’

Pada sejarahnya Masyarakat Samin adalah sebuah gerakan
perlawanan terhadap Penjajah Belanda, yang dipelopori oleh Samin
Surosentiko (samin anom) yang melanjutkan gerakan dari ayahnya Raden
Surowijoyo (samin sepuh). Samin Surosentiko atau Samin Surondiko
(dalam dialek blora) lahir didesa Randublatung Kabupaten Blora pada
tahun 1859. Nama kecilnva adalah Raden Kohar.’

Raden Surowijoyo adalah anak kedua dari Raden Mas Adipati
Brotodiningrat, menjabat Bupati Sumoroto tahun 1802-1826. Sumoroto
adalah kebupaten yang saat ini terletak didareh Tulungagung. RM Adipati
Brotodiningrat juga mempunyai sebutan Pangeran Kusumaningayu yang
artinya” Orang ningrat yang mendapat anugrah wahyu kerajaan untuk

memimpin negara”. Anak pertama dari Pangeran Kusumaningayu adalah

* Hardjo Kardi. Wuwancara. 21 Juni 2015
* Hardjo Kardi, Wawancara. 21 Juni 2015

* Anis Sholeh Ba'asyin, Muhammad Anis Ba‘asyin, Samin’ Mistisisime ‘Pelam I\ Tengah
Pergolakan, Op Cit. 20.
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Raden Ronggowirjodiningrat berkuasa tahun 1826-1844. yang saat itu

sudah diawasi beianda.®

Sejak kecil Raden Surowijoyo dididik dilingkungan kerajaan.
nama kecilnya adalah Raden Surosentiko atau Suratmoko dan memakai
julukan Samin. Karena keprihatinan terhadap rakvat vang bernasib
sengsara akibat dijajah oleh Belanda membuatnya pergi dari kerajaan dan
menjadi berandalan. Raden Surowijoyo hidup berpindah-pindah sering
merampok kakitangan belanda. hasil rampokan tersebut lalu dibagikan
kepada orang miskin. Selanjutnya pada tahun 1840 Raden Surowijovo
mendirikan kelompok pemuda yang diberi nama “Tiyang Sami Amin”,
yang diambil dari nama kecilnya.”

Berbeda dengan ayahnya. Samin Anom hidup menetap ditengah
masyarakat, dan gerakannya tidak menggunakan kekerasan. Samin Anom
mengajak masyarakat melalui perkumpulan-perkumpulan dan memberikan
gagasan tentang Kerajaan Amartapura.'’ Setelah pengikutnya semakin
banyak vang tersebar di Blora, Bojonegoro, pati dan Kudus, dia diangkat
menajadi Prabu panembahan Suryong Alam. Pada tahun 1905, Samin
Anom dan para pengikutnya setahap demi setahap sudah mulai menolak

negara dalam kehidupan schari-hari.'’

* Pemerintah Kabupaten Bojonegoro Kecamatan Margomulyo, Riwavar Perfuangan Ki
Samin Suro Sentiko, {1996), 8.

? 1bid. 9
Ybid.10

"' Anis Sholeh Ba'asyin, Muhammad Anis Ba'asyin. Samin: Mistisisme Petani Di Tengah
Pergolakan, Op Cit.108.
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Pada tahun 1907 Pemberontakan Samin Anom dan pengikutnya
terhadap ' Belandd ' 'sehtakin terlinat dengan®perintah pénolakan nicmbayar
pajak. menolak menyumbang tenaga untuk pemerintahan Belanda dan
membantah peraturan. Namun mercka mau membayar iuran sukarcla
untuk pemerintah. mereka juga tidak mau menerima upah dari hasii kerja
gotong royong yang mereka lakukan untuk kepentingan desa."

Diceritakan bahwa Belanda pernah mencoba membunuh Samin
Surosentiko (samin anom), dengan cara di ikat lalu dijatuhkan kelaut. akan
tetapi setelah tuan belanda sampai rumah dia juga sudah berada dirumah
tersebut.'’ Setelah percobaan pembunuhan tersebut gagal. pada tahun yang
sama Samin Surosentiko (samin anom) ditangkap bersama c¢nam
pengikutnya di Kedungtuban Randublatung Blora kemudian dibuang ke
Sawahlunto Padang Sumatera Barat dan meninggal disana tahun 1914."
Setelah pembuangan ajaran samin dilanjutkan oleh para keturunan dan
muridnya. Penangkapan terhadap pemimpin ternyata tidak mampu
meredam gerakan Samin. ajaran Samin terus menjalar dan menyebar
hingga pertengahan tahun 191 0-an."”

Hardjo Kardi, sesepuh Masyarakat Samin Dusun Jepang adalah
anak ketiga Surokarto Kamidin. Surokarto Kamidin berasal dari Desa

Tapelan kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro yang menikah dengan

“ Ibid.

" pemerintah Kabupaten Bojonegoro Kecamatan Margomulyo. Riwayar Perjuangan Ki
Samin Suro Sentiko. (1996), 3.

4 Anis Sholeh Ba’asyin. Muhammad Anis Ba’asyin, Samin: Mistisisme Petani Di Tengah
Pergolakan, Op Cit, 13

" ibid. 111
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Paniyah Asal Dusun Jepang. Surokarto Kamidin adalah murid sekaligus

anak®angkat®dari Surokiding 'medantt Saniin” Stirosentiko® (Sanin Arfom).

Menurut keterangan Hardjo Kardi. sebelum kedatangan penjajah Jepang.

Surokarto Kamidin diperintah oleh Surokidin untuk  berkeliling

memberitahukan untuk menanam kapas dan menyediakan garam kepada

seluruh pengikut Samin. Sekaligus berpesan ojo drengki, srei, dahwen,
kemeren lan nganingoyo marang livan. to
Masyarakat Samin lebih suka disebut sebagai sedulur sikep

(saudara sikep), karena konotasi yang berkembang di masyarakat pada

umumnya samin berarti orang yang membangkang. nyleneh, bahkan

diartikan orang gila. Berebeda dengan sedulur sikep yang berarti
bertanggung jawab.17 Asumsi negatif yang melekat pada masyarakat samin
dipandang perlu untuk dirubah dengan pertimbangan antara lain:

a. Gerakan Samin yang menentang penjajah diartikan sebagai
pembangkang oleh penjajah, dan masih melekat sampai generasi saat
ini. schingga dipandang perlu pergantian julukan.

b. Penolakan samin dan pengikutnya untuk membayar pajak pada aparat
pemerintah di era penjajahan dan memisahkan diri dengan masyarakat

umum, sehingga memunculkan istilah myamin.

'* Hardjo Kardi, Wawancara, 21 juni 2015

Y Ulul Rosyad, Masyarakat, Samin Penganut, Nabi Adam Yang Anti Poligami dalam
hltp://www.kompasiana.com/abyarsyyadwahaby.biogspot.com:"wong-samin-penganut-agama—
nabi-adam-yang-anti-poligami_550097d98133110¢3 I fa6fca, 19 Agustus 2015
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¢. Sebagai simbolisasi penamaan diri bagi masyarakat yang membutuhkan
informiasi® dengan “Grigkdpan. proses’ awal {erjadinyd fidnlisia “berasal
dari sikep (berdekapan).

d. Dalam analisis antropologis kata sikep merupakan bentuk perlawanan
terhadap konotasi negatif vang berkembang pada masyarakat umum
selama bertahun-tahun. Termasuk akibat kebijakan politik orde baru
yang mengidentikan samin dengan Partai Komunis Indonesia ( PKD).'®

Masyarakat Samin Dusun Jepang telah beragama Islam
termasuk Hardjo Kardi. Pada saat ini tidak semua masyarakat Dusun
Jepang mengikuti samin. Mereka yang masih mengikuti ajaran Samin
selain keluarga dari Hardjo Kardi sendiri adalah generasi tua dimasyarakat
vang berumur 50 tahun keatas.'”

Masyarakat Samin Dusun Jepang saat ini sudah terbilang
modern, jika dulu masyarakat samin menolak untuk bersekolah, menolak
membayar pajak juga menolak segala bentuk kemodemn-an. termasuk alat-
alat elektronik dan sebagainya. Saat ini semuanya telah masuk dan
digunakan oleh masyarakat samin, seperti kata Hardjo Kardi “Yang masih
bisa dipakai. diteruskan: yang tidak. ditinggalkan”.z(’

Menurut keterangan Nuryanto. Kepala Desa Margomulyo.
masyarakat Samin adalah masyarakat yang jujur dan sopan. Lingkungan

masyarakat Samin relatif aman. hal ini dapat dilihat tidak adanya kasus

'® Moh. Rosyid. Kodifikasi ajaran Sqmin, ( Y ogyakarta: Kepel Press. 2010), 80-82.
“Vardjo Kardi. Wawancara, 21 juni 2013
* Ibid.
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pencurian yang terjadi. Masyarakat Samin saat ini sudah seperti
fhasyarakatopada umumnya. anaw membayar pajak dan bersckolah, babkan
salah satu anak dari Hardjo Kardi yang merupakan sesepuh masyarakat
Samin, telah bekerja scbagai pegawai di Kecamatan.”

Rasa Gotong royong masyarakat samin masih terbilang kuat.
Sampai saat ini jika salah satu anggota masyarakat punya hajatan besar,
misalkan pernikahan. mereka selalu  berbondong-bondong datang
membawa bahan-bahan makanan dan membantu memasak sampal acara
selesai, hal itu selalu dilakukan secara bergantian.

Selain rasa gotong royong yang tinggi seperti hal diatas. untuk
membina rasa persaudaraan masyarakat samin juga mengadakan arisan
yang dilakukan setiap hari juma’at pon. Kemudian jika saat nyadran.
mereka punya adat sctiap anggota masyarakat harus saling bertamu

kerumah orang lain dengan bergantian secara keseluruhan. Adapun yang

punya rumah harus menyediakan makanan.

2

Ajaran Dalam Kchidupan Sosial

Masyarakat samin berpedoman bahwa semua manusia adalah
sama, semua manusia apapun agamanya, apapun partainya semuanya
merupakan anak, vakni harus dikasihi dan disayangi. Setiap manusia
harus mempunyal roso rumongso (rasa empati). Semua manusia harus
saling rukun. hal ini dicontohkan dengan Gong. bahwa setiap alat yang

terdiri dari berbagal macam unsur baik besi. kayu kawat dan sebagainya.

M Nuryanto, Wawancara. 20 Juni 2015

T
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jika dimainkan dengan baik dan teratur pasti akan menjadi musik yang
dieilibridat, arg eldk- diderigar et rminentrihke?insa ac.id digilib.uinsa.ac.id
Secara garis besar ada dua macam ajaran Masyarakat Samin
dalam kehidupan sosial. Pertama, adalah anjuran berprilaku. Kedua,
pantangan berprilaku. Hal pertama adalah ajaran weruh te’e dhewe yakni
tahu milik sendiri. Hanya memanfaatkan segala sesuatu yang dimiliki
sendiri, tidak memanfaatkan milik orang lain.”’
Terkait pantangan berprilaku ada 5 (lima):
a. Ojo Drengki (jangan dengki)
Larangan untuk masyarakat samin adalah berbicara buruk tentang orang
lain, dengan tidak berdasar.
b. Ojo Srei (jangan serakah)

O v gt e e e
Bahkan dalam urusan pembangunan fasilitas yang bersifat umum,
seperti jalan. masyarakat samin tidak mau menerima upah.

¢. Ojo Dahwen (jangan menuduh tanpa bukti)
Dilarang juga untuk masyarakat samin adalah menuduh tanpa bukti.
Jika masyarakat samin kehilangan sesuatu, mereka percaya bahwa suatu
saat pasti akan kembali. Karena hakikat hilang hanyalah berpindah
tempat.

d. Ojo Kemeren (jangan iri hati)

dig”ibz%pé%f&%gilwa%g%&cai’dﬂiﬁjﬂl;)ﬂ‘,qga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* Tbid.
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Masyarakat samin dilarang iri. karena hal terscbut merupakan bentuk
menerima Kepunyaan sendiri dan tidak mau mensyukurinya.

¢. (o Nganingoyo ( jangan berbuat nista atau aniaya)

Dalam hal ini Hardjo Kardi memberi contoh terkait utang piutang.
bunga sangat dilarang jika berniat menolong maka pengembalian
hutang harus sama dengan saat awal. Jika ada bunga sama saja itu
menganiaya orang yang membutuhkan bantuan.

Menurut keterangan Hardjo Kardi segala macam ajaran Samin
selalu berlandaskan akan kebijaksanaan dan kewaspadaan. Dengan
menggunakan empat macam metode:

a. Panggandu (berdasarkan bau): yang dimaksud adalah segala macam
bau yang baik bisa dilakukan sedangkan bau vang jelck bisa
ditinggalkan.

b. Puangrasa (berdasakan rasa): jika rasa benar boleh dilakukan jika rasa
salah seharusnya ditinggalkan

¢. Pangrungon (berdasakan pendengaran): jika yang didengar adalah hal
baik boleh dilakukan, jika hal buruk harus ditinggalkan.

d. Pangawas (berdasar penglihatan): jika yang dilihat adalah hal baik
dilakukan sebaliknya jika hal yang buruk harus ditinggalkan.

Dengan menggunakan empat prinsip ini akan diketahui mana
vang milik sendiri dan mana yang milik orang lain. Termasuk bagaimana

. . . . 24
masyarakat samin menyikapi segala macam hal vang datang dari luar.

“ Ibid.
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BAB IV

AJARAN MASYARAKAT SAMIN DALAM PERSPEKTIF

MORALITAS ISLAM

A. Anjuran Dalam Perilaku

Ajaran Masyarakat Samin meliputi banyak hal yang pada prinsipnya
terbagi menjadi dua. pertama. ajaran tentang Tuhan dan kedua. ajaran yang
mengatur prilaku dalam kehidupan sosial. Dalam Islam hal mengenai tingkah laku
terhadap Tuhan disebut ubudiyah, sedangkan yang berkaitan dengan sesama

. . ]
manusia disebut muamalah.

Sampai saat ini masyarakat samin memegang teguh ajarannya tak
terkecuali dalam kehidupan sosial. Dari keterangan bab scbelumnya bisa
disimpulkan bahwa ajaran kedua yakni ajaran tentang perilaku dalam kehidupan
sosial dibangun atas dasar bahwa manusia adalah satu keturunan dengan
herlandaskan religiusitas. Ajaran kehidupan sosial masyarakat samin terbagi

menjadi dua, yakni anjuran dan larangan.

Ajaran pertama masyarakat samin terkait kehidupan sosial adalah
tentang anjuran dalam berperilaku, yakni weruh te'e dhewe (tahu milik sendiri). *
Konsep ini adalah dasar prilaku agar seseorang tidak menghendaki apa yang

menjadi milik orang lain. “tahu milik sendiri” akan menjaga segala sesuatu yang

' ibnu Mas'ud, Zainal Abidin. Figh Madzhab Svafii, (Bandung: Pustaka Setia, Cet 11
200719

? Ibid.
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menjadi hak pribadi dan apa yang menjadi hak orang lain. Hal inilah vang
dipegangi' ‘masyarakat” samin ‘samipai’ sdar inil” dan'terbukti- tidak "adanya“Kasus

pencurian vang terjadi.

Masyarakat samin masih menempatkan binatang ternak baik sapi.
kambing atau yang lain berada dihalaman rumah tanpa adanya kandang khusus.
Melihat hal tersebut sebenarnya sangat mungkin terjadi kasus pencurian, karena
tidak adanya pengamanan yang dilakukan. Binatang ternak tersebut hanya diikat
dengan tali yang di hubungkan dengan sebuah kayu atau yang lain agar tidak lari.
Tetapi realitas tidak adanya kasus pencurian menandakan bahwa ajaran weruh te'e
dhewe menjadikan keamanan dilingkungan masyarakat samin dari kasus

pencurian.

Ajaran pertama masyarakat samin ini jika dilihat dari pandangan
moralitas Islam yang mendasarkan atas kebaikan (al-khair). kebahagiaan (al-
sa'adah). dan keutamaan (al-fadhilah) serta keadilan menjadi relevan, Dari sisi
kebaikan ajaran tersebut juga sesuai dengan ajaran Islam yang menyatakan
larangan memakan harta orang lain. QS Al-Bagarah ayat 188 menyatakan bahwa

haram bagi seorang muslim kepada muslim lainnya yakni hartanya.

RGN PRV R < JACEN [P iy Ol K 0l 15RE Vs
3 g

Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan jalan yang batil. dan
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim. dengan
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maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan
dosa, padahal kamu mengetahui. (QS: Al-Baqarah 188)°

Dari sisi kebahagiaan bisa dilihat dari efek yang tercipta jika tidak
adanya kasus pencurian vang terjadi, hal ini menjadikan rasa aman dan tentram di
masyarakat. Rasa aman dan tentram menumbuhkan rasa bahagia karena sesorang
bisa merasa tenang tanpa harus was-was akan kehilangan sesuatu. Dengan
melaksanakan ajaran weruh fe’e dhewe masyarakat samin mampu menjaga apa
vang menjadi milik pribadi dan milik orang lain. Melihat hal tersebut maka

terkandung nilai keutamaan dalam ajaran pertama ini.

Ajaran samin weruh fe'e dhewe termasuk dalam akhlak Mahmudah .
vakni dalam kategori mengendalikan nafsu. Karena dalam hal ini masyarakat
samin menjaga segala yang dipergunakan adalah milik sendiri. dan menghindari

memakai atau mengambil sesuaty yang bukan merupakan haknya.

B. Larangan Dalam Perilaku
Dalam ajaran larangan berperilaku terbagi menjadi lima.

1. Ojo Drengki ( jangan dengki)

Iri hati dan dengki hati adalah dua dari beberapa sifat buruk
manusia vang juga disebut scbagai penyakit batin. Kedua sifat buruk atau
penyakit batin tersebut sebenarnya memiliki pengertian yang tidak sama

namun bisa disebut bersumber dari penyebab yang sama.’ Dengki adalah

* Departemen Agama Rl Af-Qur'an Dan Terjemahannya. (Jakarta: Pantja Cemerlang,
2044);29.

*Tri Astuti, Rangkuman [imu Pengetahuan Agama fsiam ILengkap, (Jakarta: Vicosta
Publishing, 2015), 16
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sikap tidak senang melihat orang lain bahagia atau mendapat nikmat atau
kesuksesan dan berusaha uniuk ' menghilafgkan kebalagidan. nikmai“atau
kesuksesan tersebut.’

Dalam klasifikasi moralitas Islam sebagatmana terdapat dalam
bab 11 sifat dengki termasuk dalam kategori akhlak madzmumah poin dua.
Dalam ajaran masyarakat samin dengki merupakan bentuk larangan dalam
berprilaku sehingga menjadikan ajaran tersebut bersifat positif,

Dengki lahir dari sifat takabbur, yaitu rasa benar sendiri dan
melibihi orang lain. Maunya orang lain tidak bolch bahagia. Larangan
dengki terdapat dalam sumber ajaran Islam.®

ALl (o B £ e o D 0300

Apakah mereka dengki kepada manusia atas karunia yang telah diberikan
oleh Allah? (QS: An Nisaa™ 54)’

sy ale B Ll i O3h0 OB OB A 0 ) 800k o Oe
gl Ry 38 Yy 10 Y3 13E S Y ¢ 130N Y ¢ 13dad
SEREUTCRERRTISE PRI EE S RIEFNEEE R SIS
5 e s iy ¢ 5 208 s ja I Sl ¢ Ugh el ¢ 88

Ante ydley had ¢ 20a Allall Sl allad 3K ARV R

Dari Abu Hurairah r.a berkata. Rastlullah SAW bersabda, ~Kalian jangan
saling mendengki. jangan saling najasy (mengambil untung yang besar).

Arti Kata Dengki dalam http://kbbi.web.id/dengki 25 Juli 2015
5 fumaidi Tatipangarsal AkATak Vg Mulia [Op Ol 168

’ Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Dan Terjemahannya. op it
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jangan saling membenci, jangan saling membelakangi. Janganlah sebagian
kallan membeli barang yang sedang ditawar orang lain, dan hendaklah
Kalian'mierjadi” Fambatnainba® Allak' vang bersaudara” Secrang mustim itu
adalah saudara bagi muslim yang lain, maka ia tidak boleh menzhaliminya.
menelantarkannya, dan menghinakannya. Takwa itu disini (beliau memberi
isvarat ke dadanva tiga kali). Cukuplah keburukan bagi seseorang jika ia
menghina saudaranya yang Muslim. Setiap orang Muslim, haram darahnya,
hartanya, dan kehormatannya atas muslim lainnya.™®
2. Ojo Srei (Jangan serakah)

Serakah dalam bahasa arab disebut tamak. vaitu sikap yang
selalu ingin memperoleh sesuatu yang banyak untuk diri sendiri. Orang
tamak selalu mengharap pemberian orang lain, namun dia sendiri justru
bersikap pelit atau bakhil. Ia ingin mengumpulkan harta untuk kepentingan
diri sendiri tanpa memperhatikan aturan. Orang yang tamak selalu merasa

bahwa harta kekayaan yang dimilikinya selalu kurang dan tidak mau

bersyukur.g

iy a5 s il gl el AN o bl R iy
b 5 e i (A 5 Al A S5 DAl it Aa gl sl

Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak. kuda pilihan, hewan ternak dan
sawah ladang. itu kesenangan hidup didunia, dan disisi Allah tcmpat
kembali yang baik. (QS: Ali Imran 14)"

(it ol ) ualad ] A3 aally GGy A g B Ly gl L2

8 Bisri Mustota, Arbain Nawaiveh. (Rembang: Menara Kudus. 1375 i1/1979 M), 85.

®Abu Fajar Al-Qolami, Ringkasan Thya’ Ulumuddin, (Surabaya: Gita Media Press, 2003),
him. 19.
" Departemen Agama R, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, op ¢it, 5|
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“Hendaklah kamu berputus asa dari segala apa vang ada pada tangan orang

lain, dan jauhli}ah tamak karena sesungguhnya tamak adalah suatu kefakiran
vang nyata”"o"

-

3. Ojo Dahwen (jangan menuduh tanpa bukiti)
Larangan menuduh tanpa bukti dalam ajaran samin juga sesuai

[slam.

j- T T T T U S e N B AT B R A T
¥y il e 2l dZiily S Al Dha e b ha Al g aa el Sua SIS
H3a S G A3 6w Aol s sl sl e A5

sl

Dan bunuhlah mereka dimana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah
mereka dari tempat mereka mengusir kamu (mekah). dan fitnah itu lebih
besar bahaya daripada pembunuhan, dan janganlah kamu memerang!
mereka di masjidilharam kecuali mereka memerang! kamu ditempat itu,
dan jika mereka memerangi kamu ditempat itu maka bunuhlah mereka.
demikianiah balasan bagi orang-orang kafir. (QS: al Baqarah 191) :

Lhal F Al ade a0 e 4 500 O e @) Gam) olie O Ge
ey e i e A GQ hetea a J5d 5y 23V by et

[Opnanaall 8 duanyy 1358 0 2 g gl ol 5) D cpaa] &l 0 e

Dari [bnu Abbas r.a.. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Scandainya
setiap pengaduan manusia diterima. niscaya setiap orang akan mengadukan
harta suatu kaum dan darah mercka, karena itu (agar tidak terjadi hal
tersehut) maka bagi pendakwa agar mendatangkn bukti dan sumpah bagi
yang mengingkarinya. (Hadits hasan riwayat Baihaqi dan lainnya yang
scbagiannya terdapat dalam As Shahihain)"?

1 Al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al- ‘dmed. (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1989) Juz |6, Hal
(WAR

12Departemen Agama Rl Al-Qur’an Dan Terjemahannva, (Jakarta: Pantja Cemerlang,
20049, 57.

¥ Bisri Mustofa, Arbain Nawaivah, (Rembang: Menara Kudus, 1375 H/1979 M), 82.
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4. Ojo Kemeren (Jangan irt hati)

Seperti keterangan sebelumnya iri sama halnya dengan dengk.
Iri hati adalah suatu sifat yang tidak senang akan anugerah. rezeki atau
kesuksesan yang didapat orang lain. dan cenderung berusaha untuk
me:nyainginya.14

Iri hari dalam moralitas Islam termasuk dalam kategori akhlak
madzmumah poin tiga. Dalam ajaran masyarakat samin sifat iri termasuk
dalam larangan berprilaku yang menjadikan ajaran tersebut bersifat positif.

Akan tetapi ada bentuk iri yang diperbolehkan:

a. Iri hati terhadap orang alim tentang al-quran. yang ilmunya
diamalkan dan dijadikan pedoman hidupnya siang dan malam.
b. Iri terhadap orang kaya, yang kekayaannya dipergunakan untuk
keébaikan""
Ojo Nganingoyo (jangan berbuat aniaya)

Seperti  yang dijelaskan diawal bahwa masyarakat samin
mempunyai rasa soliditas yang tinggi. menurut keterangan Mbah Hardjo.
masyarakat samin harus saling membantu, jika ada orang yang berhutang
maka seharusnya ditolong sebisa mungkin. Adapun kalau sudah
menghutangi maka waktu pengembalian harus dikembalikan apa adanya
hutang awal. tidak boleh meminta tambahan walaupun sedikit. Jangka

waktu pengembalian juga sampai yang berhutang mampu membayar. Jika

1a 1S . F . L hk1im ene i o ok i
At Kata fri’dglam hitp s /Abb:. Web idAr 25 Fulv 2088

> Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia, Op C it, 162
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ada permintaan tambahan maka hal itu disebut perbuatan aniaya. Hal int

jugasesuai dalam islam.
Spallall a8 gag2Y all

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang dzalim. (QS: At
Taubah 19"

[ e Sl &5 ,ijuggg;ai;;phﬁa,tgs; AUS Jeds s

Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya.
maka kelak kami akan memasukkannya kedalam neraka. yang demikian
adalah mudab bagi Allah. (QS: An Nisaa’ 30)"

T | il R T Rl llala Pl G Y T Sl Gl

G Al ket D
Hai orang-orang vang beriman. janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat gandacdan vertakwalahikamu kepada Allah supaya kamu mendapat

keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka. yang disediakan untuk
orang-orang yang kafir. (QS. Ali Imron: 130)"®

55l S R R ARl B ke ) SHBBESE 5US s

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan. maka berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu. jika kamu mengetahui. (QS: Al-
Bagarah 280)"°

Hal diatas menunjukkan adanya kesesuaian antara ajaran Samin

dan Tslam dalam kehidupan sosial. Moralitas Islam didasarkan keadilan.

¥nepartemen Agama R, A/-Qur ‘an Dan Terjemahannya, op cit, Hal 280
YIbid. 135
Prpidod
" 1bid. 47
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kemudian mengandung nilai kebaikan. kebahagiaan dan keutaman,
selanjutinya Kescsuaian ‘antara ‘ajaran” Samin dengar ‘Tslarti menunjokkan
kesemua hal tersebut juga terkandung didalamnya.

Pada dasarnya lima sifat diatas terdapat dalam katcgori akhlak
madzmumah, akan tetapi karena ada bentuk larangan untuk melakukan hal-
hal tersebut dalam ajaran samin serta adanya kesesuaian baik dengan ai-
Quran maupun al-Sunnah menjadikan ajaran tersebut bersifat positif.
Dengan demikian ajaran samin dalam klasifikasinya dalam moralitas [slam

termasuk dalam akhlak mahmudah.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

l.

)

Ajaran Masyarakat Samin dalam kehidupan sosial selaras dengan moralitas
islam ini bisa dilihat dari beberapa hal vang Pertama. adalah anjuran
berprilaku. Kedua, pantangan berprilaku. Hal pertama adalah ajaran weruh
te'e dhewe vakni tahu milik sendiri. Hanya memantaatkan segala sesuatu
yang dimiliki sendiri. tidak memanfaatkan milik orang lain.
Terkait pantangan berprilaku ada lima: Ojo Drengki (jangan
memfitnah) Ojo Srei (jangan serakah) Ojo Duhwen (jangan menuduh
tanpa bukti) Ojo Kemeren (jangan iri hati)(jo Nganingoyo ( jangan

berbuat nista atau aniaya)

& dapun-mengenai landasani Ajaran Masyarakat Samin Menurut keterangan

Hardjo Kardi selalu berlandaskan kebijaksanaan dan kewaspadaan. Dengan
menggunakan empat macam metode untuk menetukan baik dan buruk, jika
baik dilakukan sebaliknya jika buruk ditinggalkan: Pangganda (berdasarkan
bau) Pangrasa (berdasakan rasa) Pangrungon (berdasakan pendengaran)

Pangawas {berdasar penglihatan)

. Ajaran Masyarakat Samin sesuai dengan Moralitas Islam, yakni didalamnya

mengandung nilai-nilai kebaikan (al-khair), kebahagiaan (al-sa’adah). dan

keutamaan (al-fadhilah) serta keadilan.




B. Saran

Hendakiya' "™Masyarakat’ "Sarnin '© menjadi' ““contoh untuk® “seimua
masyarakat dijaman modern ini yang membawa arus globalisasi dengan gaya
hidup konsumtif-individual. Masyarakat Samin yang sampai hari ini masih
memegang ajaranya terbukti mampu hidup dengan damai dengan rasa soliditas
yang tinggi serta tidak mengukur kebahagiaan hanya dengan materi.

Untuk pemerintah terkait hendaknya mempertahankan kearifan lokal
sebagai identitas bangsa dan agar menjadi bahan pelajaran bagi generasl
selanjutnya. Kearifan lokal mampu menjadi pegangan hidup dan menjadi

pelajaran baik agar tidak terpengaruh dalam gaya hidup yang negatif.
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